












































v 
 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi faktor- faktor yang 

mempengaruhi kinerja anggaran pada Kantor Balai Harta Peninggalan Medan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 35 reponden di Kantor Balai Harta 

Peninggalan Medan Tahun Anggaran 2021, dengan teknik pengambilan sampel 

menggunakan sampel jenuh dimana semua populasi dijadikan sampel. Penelitian 

ini termasuk ke dalam penelitian kualitatif berupa data primer, dengan 

pengumpulan datanya  dilakukan melalui penyebaran angket atau kuisioner 

kepada seluruh pegawai di Kantor Balai Harta Peninggalan Medan dengan 

menggunakan metode purposive sampling. Data yang telah dikumpulkan 

kemudian diolah dengan menggunakan software komputer IBM SPSS 21. 

Pengujian hipotesis menggunakan metode statistik, yaitu analisis regresi linear 

berganda. Berdasarkan hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa partisipasi 

penyusunan anggaran berpengaruh terhadap kinerja anggaran, komitmen 

organisasi berpengaruh terhadap kinerja anggaran, dan pengawasan internal 

berpengaruh terhadap kinerja anggaran, Partisipasi Penyusunan Anggaran, 

Komitmen Organisasi, dan Pengawasan Internal secara simultan dan parsial 

berpengaruh terhadap kinerja anggaran pada Kantor Balai Harta Peninggalan 

Medan.  

Kata kunci : Kinerja Anggaran, Partisipasi Penyusunan Anggaran, 

Komitmen Organisasi, Pengawasan Internal 
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Abstract 

 

This study aims to evaluate the factors of influence on budget performance at 

Balai Harta Peninggalan Medan. The population in this study were 35 

respondents at Balai Harta Peninggalan Medan for Fiscal Year 2021, with a 

sampling technique using saturated samples where all populations were sampled. 

This research is included in qualitative research by the form of primary data, with 

data collection by distributing questionnaires or questionnaires to all employees 

at the Balai Harta Peninggalan Medan using purposive sampling method. The 

data is processed using IBM SPSS 21 computer software. Hypothesis test using 

statistical methods by multiple linear regression analysis. Based on the results of 

this study, it shows that budget participation affects budget performance, 

organizational commitment affects budget performance, and internal control 

affects budget performance, Budgeting Participation, Organizational 

Commitment, and Internal Control simultaneously and partially affects budget 

performance at Balai Harta Peninggalan Medan. 

 

Keywords:  Budget Performance, Budget Participation, Organizational 

Commitment, Internal Control. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Kinerja memang telah menjadi sorotan penting dalam seluruh tahapan 

penyelenggaraan baik di pemerintah pusat maupun di pemerintah daerah. Kinerja 

pemerintah saat ini sering dinilai tidak produktif, tidak efisien, rendah kualitas, 

miskin inovasi dan kreativitas. Dalam hal evaluasi kinerja saja hingga saat ini 

belum tersedia payung hukum yang menjadi dasar dan pedoman penyusunan 

dokumen evaluasi kinerja pemerintah daerah. Sehingga peningkatan pelayanan 

dan kesejahteraan kepada masyarakat sebagai salah satu visi/misi dan tujuan 

pemerintah daerah akan sulit tercapai. 

Kinerja anggaran ialah pencapaian tujuan dan sasaran yang tepat terhadap 

perencanaan atas kegiatan yang telah disusun sebelumnya. Anggaran menjadi 

salah satu hal yang penting dalam menjamin terlaksananya strategi dan program 

suatu organisasi dengan efektif dan efisien. Hal ini merupakan syarat utama 

tercapainya tujuan dan sasaran sebuah organisasi. 

Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) adalah Rencana keuangan 

tahunan pemerintahan negara yang disetujui oleh DPR dan meliputi masa satu 

tahun, serta ditetapkan dengan peraturan. APBN dijadikan salah satu sorotan 

utama oleh masyarakat untuk mengukur kinerja pemerintah pusat masing-masing, 

sehingga dapat dilihat penyusunan dan realisasi APBN tersebut sudah sesuaikah 

atau belum dengan harapan masyarakat. Untuk mewujudkannya pemerintah pusat 
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dapat memenuhinya dengan menyusun rencana kerja dan anggaran organisasi 

perangkat daerah (RKA K/L) seperti yang disebut dalam Peraturan Pemerintah 

Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan dan kaidah- 

kaidah pengelolaan negara yang sehat dalam pemrintahan. Dan itu juga harus 

didukung dengan sumber daya berkualitas dalam artian memiliki kompetensi di 

bidangnya yakni dengan latar belakang pendidikan yang memadai, memiliki 

motivasi yang kuat dalam melakukan tugasnya, dan didukung regulasi dan 

kebijakan yang terkait. 

Adapun pengalokasian Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) 

pada Kementerian / Lembaga Negara terlebih dahulu disusun dan disesuaikan 

dengan kebutuhan masing-masing Unit kerja yang ada. Penyusunan dan 

penyesuaian terhadap kebutuhan anggaran ini dilakukan juga pada Kementerian 

hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, yang mana Balai Harta 

peninggalan Medan merupakan salah satu Unit Pelaksana Teknis yang turut 

menyusun rencana kebutuhan anggaran yang dituangkan kedalam DIPA (Daftar 

Isian Pelaksanaan Anggaran) sebagai sumber penunjang pelaksanaan tugas dan 

pokok fungsi Balai Harta Peninggalan Medan itu sendiri. 

Dalam penyusunan DIPA (Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran) tersebut, 

sumber pendaaannya terbagi menjadi 2 yaitu : Rupiah Murni (RM) dan 

Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP). 

Kantor Balai Harta Peninggalan Medan telah berupaya meningkatkan 

kinerja anggaran dengan melaksanakan proses penganggaran sesuai dengan 

prinsip penyusunan APBN berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 
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2010. Anggaran pada Kantor Balai Harta Peninggalan Medan dilakukan secara 

partisipatif, dimana dalam penyusunan anggaran melibatkan Kepala Satuan Kerja 

sebagai Kuasa Pengguna Anggaran, Pejabat Pembuat Komitmen, Bendahara, dan 

segenap staf terlibat yang ditunjuk dalam penyusunan anggaran. Diharapkan dari 

berbagai pihak yang terlibat dalam pengelolaan anggaran akan bisa meningkatkan 

kinerja anggaran. Seperti yang dapat diperhatikan pada tabel Laporan Realisasi 

Anggaran Kantor Balai Harta Perninggalan Medan dibawah ini : 

 

Tabel.1.1 

Laporan Realisasi Anggaran TA 2016 
 
 

Sumber : Kantor Balai Harta Peninggalan Kota Medan 
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Dilihat dari Tabel 1.1, diketahui dari beberapa agenda kegiatan pada 

Kantor Balai Harta Peninggalan Medan tidak ada yang penyerapannya mencapai 

100%, bahkan masih banyak terdapat beberapa agenda kegiatan yang 

penyerapannya hanya mencapai sekitar 30% dan 40%, sehingga membuktikan 

bahwa perencanaan di Kantor Balai Harta Peninggalan Medan masih belum sesuai 

dan tepat sasaran sehingga hal ini menarik untuk diteliti untuk membuktikan 

apakah penggunaan anggaran tersebut sudah sesuai dengan PMK Nomor 

94/PMK.02/2013 dan PP Nomor 90 Tahun 2010 atau tidak. 

Erlina, Saputra dan Muda (2017) menyatakan bahwa semua pemerintah 

daerah di seluruh Indonesia harus selalu melaporkan surplus dalam setiap 

anggaran pemda atau anggaran tersebut tidak sepenuhnya dapat diserap pada akhir 

tahun tahun fiskal, dikarenakan dalam kenyataan di lapangan sulit untuk mencapai 

realisasi anggaran sebesar 100%. Hal ini terjadi karena surplus anggaran yang 

tinggi mencerminkan penyerapan anggaran yang rendah. Para ahli ekonom 

menganggap rendah penyerapan anggaran sebagai salah satu indikator kegagalan 

birokrasi yang dapat menghambat pembangunan dan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat di daerah (BPKP, 2011). 

Partisipasi adalah suatu proses pengambilan keputusan bersama oleh dua 

bagian atau lebih dimana keputusan tersebut akan memiliki dampak masa depan. 

Selain partisipasi penyusunan anggaran yang menunjang untuk meningkatkan 

kinerja pemerintah daerah dalam melakukan perencanaan dan pengendalian 

jangka pendek dalam organisasi yaitu komitmen organisasi. Hal ini disebabkan 

karena partisipasi penyusunan anggaran akan menyebabkan komitmen terhadap 
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organisasi, karena adanya rasa tanggungjawab yang timbul dimana anggaran 

merupakan hasil komunikasi antara atasan dan bawahan. 

Untuk mendapatkan dukungan yang optimal bagi implementasi proses 

penyusunan dokumen Rencana Strategis, diperlukan komitmen dan kesepakatan 

dari semua stakeholder untuk mencapai tujuannya melalui proses yang transparan, 

demokratis dan akuntabel (Solihin, 2011). Komitmen merupakan pengakuan 

seutuhnya, sebagai sikap yang sebenarnya yang berasal dari watak yang keluar dari dalam 

diri seseorang (Samsuddin, 2018). 

Dalam organisasi sektor publik, pengawasan keuangan negara bertujuan 

untuk mengamati apa yang sebenarnya terjadi serta membandingkannya dengan 

apa yang seharusnya terjadi. Bila ternyata kemudian ditemukan adanya 

penyimpangan atau hambatan itu diharapkan dapat segera dikenali, agar dapat 

pula segera diambil tindakan koreksi. Melalui tindakan koreksi ini, maka 

pelaksanaan kegiatan yang bersangkutan diharapkan masih dapat mencapai 

tujuannya secara maksimal. Pengklasifikasian pengawasan menurut lingkupnya 

dapat dikelompokkan menjadi pengawasan internal dan eksternal. 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 2011 pasal 1, 

pengawasan internal adalah seluruh proses kegiatan audit, review, evaluasi, 

pemantauan, dan kegiatan pengawasan lain terhadap penyelenggaraan tugas dan 

fungsi organisasi yang bertujuan untuk mengendalikan kegiatan, mengamankan 

harta dan aset, terselenggaranya laporan keuangan yang baik, meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi,dan mendeteksi secara dini terjadinya penyimpangan dan 

ketidakpatuhan terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan. Bila dirinci 
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lebih lanjut, pengawasan internal ini pun dapat dibagi menjadi pengawasan 

internal dalam arti sempit dan pengawasan internal dalam arti luas. 

Pengawasan internal dalam arti sempit adalah pengawasan internal yang 

dilakukan oleh aparat pengawasan yang berasal dari lingkungan internal 

departemen atau lembaga negara yang diawasi. Sedangkan pengawasan internal 

dalam arti luas adalah pengawasan internal yang dilakukan oleh aparat 

pengawasan yang berasal dari lembaga khusus pengawasan, yang dibentuk secara 

internal oleh pemerintah dan lembaga eksekutif (Baswir, 1999). 

Fenomena yang terjadi di pemerintahan kota Padang dapat dilihat dari 

kinerja pemerintah kota Padang dari pencapaian pelaksanaan kegiatan 

pembangunan dan melambatnya pertumbuhan ekonomi yang dapat dilihat dari 

Realisasi pendapatan asli daerah (PAD) Kota Padang sampai Agustus 2011, baru 

mencapai 67,50 persen. Pendapatan yang ditargetkan ke Pemko di 2011 sebanyak 

Rp 1,1 triliun, tapi hanya mampu direalisasikan per 25 Agustus 2011 sebesar Rp 

797 miliar. Hal ini disebabkan keterbatasan sumber daya aparatur di lingkungan 

Pemko dalam pengelolaan keuangan daerah. Oleh karena itu dapat disimpulkan 

kebutuhan anggaran suatu program dari kegiatan masing-masing SKPD belum 

diperhitungkan secara matang, beberapa kegiatan yang masih terbengkalai akibat 

kurang matangnya perencanaan suatu kegiatan, kurangnya pengawasan serta 

pengendalian dana yang disalurkan ke masyarakat dan terdapatnya SKPD yang 

membelanjakan anggaran belum sesuai dengan aturan yang berlaku. Artinya 

kinerja SKPD Kota Payakumbuh belum tercapai secara maksimal sehingga perlu 

ditingkatkan lagi. (Posmetro Padang, 20 Juni 2013). 
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Motivasi penulis meneliti tentang kinerja anggaran adalah karena penulis 

berusaha meninjau sejauh mana prinsip tersebut telah diterapkan di Pemerintah 

Daerah dan kendala apa yang dihadapi serta saran dan usulan apa untuk 

mendukung pelaksanaan kinerja anggaran di Pemerintah daerah sehingga dapat 

terwujud anggaran publik yang akuntabel, transparan dan professional. Penulis 

memilih Kantor Balai Harta Peninggalan Medan sebagai objek yang diteliti 

karena instansi tersebut berada dibawah naungan Kementerian Hukum dan Hak 

Asasi Manusia yang masih belum banyak diketahui oleh banyak orang dan masih 

belum banyak dibahas di dalam penelitian tentang apa yang dikerjakan oleh 

instansi tersebut. 

Penelitian mengenai kinerja anggaran sebelumnya telah dilakukan oleh 

Shalikhah (2014) dan hasil penelitian menyatakan bahwa faktor-faktor yang 

diteliti mempengaruhi kinerja anggaran.. Hasil penelitian Hasan (2018) bahwa 

good governance berpengaruh terhadap kinerja anggaran. 

Penelitian Giusti, Kustono, dan Effendi (2018) menyatakan partisipasi 

penyusunan anggaran berpengaruh terhadap kinerja anggaran. Penelitian 

selanjutnya oleh Muharrom (2014) menunjukkan bahwa partisipasi penyusunan 

anggaran tidak berpengaruh terhadap kinerja anggaran. Fitri, Ludigdo dan 

Djamhuri (2013) menyimpulkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif 

terhadap kualitas anggaran. Sedangkan Rumemper (2014) menyimpulkan bahwa 

komitmen organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas anggaran. 

Penelitian dari Maisani (2014) menyatakan bahwa pengawasan internal memiliki 

pengaruh terhadap kinerja anggaran. Hal senada juga dilakukan oleh penelitian 
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dari Tri Wandari, Sujana, dan Putra (2015) yang mengungkapkan bahwa 

pengawasan internal memiliki pengaruh positif terhadap kinerja anggaran. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji 

“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Anggaran pada Kantor Balai 

Harta Peninggalan Medan”. Dengan mengambil judul ini diharapkan nantinya 

peneliti mendapatkan pemahaman yang lebih baik lagi tentang Kantor Balai Harta 

Peninggalan Medan dan bagaimana kinerja suatu anggarannya. 

 
 

1.2. Identifikasi dan Batasan Masalah 

 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan penulis diatas, maka 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Sumber daya manusia yang masih belum memberikan andil dalam 

meningkatkan kinerja dalam suatu organisasi. 

2. Masih belum adanya partisipasi dan komitmen dalam suatu organisasi 

dimana sering terjadi konflik kepentingan antara individu dengan 

organisasi. 

3. Kinerja anggaran yang belum sesuai dengan prinsip good governance. 

 

4. Kinerja pemerintah yang saat ini sering dinilai tidak produktif, tidak 

efisien, rendah kualitas, miskin inovasi dan kreativitas. Dalam hal 

evaluasi kinerja saja hingga saat ini belum tersedia payung hukum 

yang menjadi dasar dan pedoman penyusunan dokumen evaluasi 

kinerja pemerintah daerah. Selain itu minimnya jumlah dan kualitas 
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pengelolaan kebijakan pemerintah daerah menjadi salah satu penyebab 

kurang berkualitasnya produk kebijakan yang dihasilkan. Sehingga 

peningkatan pelayanan dan kesejahteraan kepada masyarakat sebagai 

salah satu visi/misi dan tujuan pemerintah daerah akan sulit tercapai. 

 
 

1.2.2 Batasan Masalah 

 

Mengingat keterbatasan waktu, biaya dan kemampuan penulis untuk 

meneliti dan sekaligus menghindari persepsi, maka penelitian ini dibatasi pada 

faktor partisipasi penyusunan anggaran, komitmen organisasi dan pengawasan 

internal yang mempengaruhi kinerja anggaran pada kantor Balai Harta 

Peninggalan Medan. 

 
 

1.3. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka yang menjadi 

perumusan masalah didalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh terhadap kinerja 

anggaran pada Kantor Balai Harta Peninggalan Medan? 

2. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja anggaran pada 

Kantor Balai Harta Peninggalan Medan? 

3. Apakah pengawasan internal berpengaruh terhadap kinerja anggaran pada 

Kantor Balai Harta PeninggalanMedan? 
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4. Apakah partisipasi penyusunan anggaran, komitmen organisasi, dan 

pengawasan internal secara simultan dapat mempengaruhi kinerja 

anggaran pada Kantor Balai Harta Peninggalan Medan? 

 
 

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah dan penelitian ini 

adalah untuk membuktikan secara empiris : 

1. Pengaruh partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh terhadap kinerja 

anggaran pada Kantor Balai Harta Peninggalan Medan. 

2. Pengaruh komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja anggaran 

pada Kantor Balai Harta Peninggalan Medan. 

3. Pengaruh pengawasan Internal berpengaruh terhadap kinerja anggaran 

pada Kantor Balai Harta Peninggalan Medan. 

4. Pengaruh partisipasi penyusunan anggaran, komitmen organisasi, dan 

pengawasan internal secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 

anggaran pada Kantor Balai Harta Peninggalan Medan. 

 
 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat yang didapatkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 
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1. Bagi Peneliti, dapat menambah dan mengembangkan wawasan khususnya 

mengenai pengaruh partisipasi penyusunan anggaran, komitmen 

organisasi, dan pengawasan internal terhadap kinerja anggaran. 

2. Bagi Kantor Balai Harta Peninggalan Medan, diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai masukan dalam hal meningkatkan kinerja anggaran. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

bagi peneliti selanjutnya untuk menyempurnakan penelitian yang sama 

yaitu mengenai kinerja anggaran. 

 
 

1.5. Keaslian Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Tri Wandari (2015) yang 

berjudul: “Pengaruh Akuntabilitas, Transparansi, Ketepatan Waktu dan 

Pengawasan Internal terhadap Kinerja Anggaran Berkonsep Value For Money 

pada Instansi Pemerintah di Kabupaten Buleleng”. Sedangkan Penelitian ini 

berjudul “Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja anggaran pada Kantor Balai 

Harta Peninggalan Medan”. 

Perbedaan penelitian ini terdapat pada: 

 

1. Model Penelitian 

 

Dalam penelitian terdahulu menggunakan model pengaruh dengan regresi 

linier sederhana sedangkan dalam penelitian ini menggunakan model 

pengaruh dengan regresi linier berganda. 

2. Variabel Penelitian 



 

 

 

Penelitian terdahulu menggunakan empat indikator sebagai variabel 

independen dalam penelitian yaitu akuntabilitas, transparansi, ketepatan 

waktu, dan pengawasan internal. Pada penelitian ini terdapat tiga variabel 

independen, yaitu partisipasi penyusunan anggaran, komitmen organisasi, 

dan pengawasan internal. 

3. Jumlah Observasi/Sampel (n) 

 

Penelitian terdahulu memiliki sampel sebanyak 28 instansi sedangkan 

pada penelitian ini hanya terdapat 1 instansi yang dijadikan sampel. 

4. Waktu Penelitian 

 

Penelitian terdahulu dilakukan pada tahun 2015 sedangkan penelitian ini 

dilakukan pada tahun 2021. 

5. Lokasi Penelitian 

 

lokasi penelitian terdahulu dilakukan di Pemerintah Kabupaten Buleleng 

sedangkan penelitian ini dilakukan di Kantor Balai Harta Peninggalan 

Medan. 

 

 



 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Landasan Teori 

 

2.2.1. Teori Kelembagaan (Institutional Theory) 

 

Suatu bentuk organisasi yang secara tetap tersusun dari pola-pola 

kelakuan, peran-peran dan relasi sebagai cara mengikat guna tercapainnya 

kebutuhan-kebutuhan sosial dasar” (Wibowo, 2011). 

Teori kelembagaan digunakan untuk menjelaskan peran dan pengambilan 

keputusan dalam organisasi bahwa struktur, proses dan peran organisasi seringkali 

dipengaruhi oleh keyakinan dan aturan yang dianut oleh lingkungan organisasi. 

Misalnya organisasi yang berorientasi pada layanan publik, dalam pengambilan 

keputusan sudah tentu dipengaruhi oleh keyakinan dan aturan yang berlaku di 

pemerintah pusat, pemerintah daerah dan lingkungan masyarakat. 

Menurut pandangan ahli kelembagaan rentang alternatif manusia 

ditentukan melalui struktur kelembagaan. Kelembagaan hadir di masyarakat 

karena kondisi masyarakat dipenuhi oleh berbagai aturan, untuk mengatur 

perilaku manusia maka kelembagaan sebagai media atau wadah dalam 

membentuk pola-pola yang telah mempunyai kekuatan yang tetap dan aktivitas 

guna memenuhi kebutuhan harus dijalankan melalui pola yang ada di 

kelembagaan. Melalui kelembagaan yang dibuat untuk mengatur terhadap pola 

perilaku dan pemenuhan kebutuhan manusia, maka keberadaan kelembagaan akan 

memberikan kontribusi bagi kehidupan masyarakat. 
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2.2.2. Expentancy Theory 

 

Teori sistem pengendalian akuntansi mengarah pada pengertian bagaimana 

individu dapat dimotivasi dan teoritis akuntansi merubah ke dalam ilmu psikologi 

untuk membantu hal ini. Expectancy theory di populerkan dalam akuntansi oleh 

Ronen dan Livingstone (1975). Inti dari teori ini adalah bahwa perilaku individu 

dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Motivasi bekerja adalah 

kombinasi beberapa sifat internal dan ekternal yang ditunjukkan oleh individu. 

Keutamaan teori ini adalah usaha menghubungkan jarak yang besar antara kedua 

hal tersebut sehingga dapat di terapkan dalam berbagai kondisi yang berbeda. 

Valensi adalah rasa kepuasan yang dapat disebabkan oleh segi internal dan 

eksternal dan dapat positif maupun negatif. Ekspektansi adalah kemungkinan 

subjektif yang ditetapkan oleh masing-masing individu. Terdapat dua hal dasar 

dalam motivasi bekerja, yaitu (1) perasaan puas yang dirasakan oleh individu- 

individu dalam mengerjakan tujuan pekerjaannya (2) motivasi yang kedua 

berhubungan dengan pencapaian tujuan yang telah ditentukan dan penghargaan 

yang mungkin berhubungan dengan hal tersebut. 

Expectancy theory dapat menjembatani perbedaan yang besar antara kedua 

sisi dan menunjukkan hubungan timbal balik. Teori tersebut mendemonstrasikan 

dengan jelas bahwa tujuan yang ditentukan dalam tingkatan yang dapat dicapai, 

sangat penting apabila tujuannya untuk memotivasi. Teori tersebut juga 

menunjukkan bahwa terdapat aspek utama motivasi yang tidak dapat dipengaruhi 

secara langsung oleh perusahaan karena mendasar bagi individu. Bagi beberapa 

individu, hal mendasar ini mendominasi semua bagian dan penghargaan hanya 
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berperan kecil. Manajemen perusahaan perlu memiliki pengetahuan yang 

memadai atas staf-stafnya untuk dapat memotivasi mereka secara efektif. 

Implikasi lain yang penting atas teori ini adalah aspek berbeda atas motivasi total 

dalam bekerja kemungkinan besar penting dalam level yang berbeda-beda dalam 

perusahaan dan dalam bagian yang berbeda-beda dari perusahaan. Contohnya, staf 

peneliti dimotivasi oleh hal-hal yang berbeda dengan staf penjualan eksekutif. 

Dua penelitian Brownell (1980-an) menunjukkan bahwa masalah utama hubungan 

partisipasi dan peningkatan kinerja adalah melalui peningkatan motivasi. (Ahston 

dkk, 1991). 

 
 

2.2.3 Kinerja Anggaran 

 

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2013:67). Mardiasmo (2009: 61) 

menyebutkan bahwa “anggaran merupakan estimasi kinerja yang hendak dicapai 

selama periode waktu tertentu yang dinyatakan dalam ukuran finansial”, 

sedangkan penganggaran (budgeting) merupakan aktifitas mengalokasikan 

sumber daya keuangan yang terbatas untuk pembiayaan belanja organisasi yang 

cenderung tidak terbatas. Jadi, kinerja dapat dipahami sebagai suatu pencapaian 

hasil dan/atau sebagai suatu penilaian terhadap proses kegiatan/program. Kinerja 

dari suatu pemerintah daerah merupakan cerminan kualitas proses atau 

keberhasilan kegiatan/program yang telah dilakukan untuk mencapai tujuan- 
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tujuan pembangunan yang diwujudkan dalam bentuk hasil berupa peningkatan 

pelayanan kepada masyarakat (Indra, 2006). 

Dalam membahas kinerja suatu organisasi, tidak terlepas dari pengukuran 

kinerja. Pengukuran kinerja merupakan suatu hal yang sangat penting, karena 

dengan adanya kinerja yang tinggi maka akan diketahui tingkat pencapaian hasil 

yang akan diketahui seberapa jauh pelaksanaan tugas yang dapat dilaksanakan 

oleh organisasi, dalam hal ini termasuk pemerintah daerah. Sistem pengukuran 

sektor publik adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu manager sektor 

publik adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu manager sektor publik 

untuk menilai pencapaian suatu strategi melalui alat ukur financial dan non 

financial (Mardiasmo, 2006). Menurut Mardiasmo (2002), value for money 

(ekonomis, efisien dan efektifitas) merupakan inti pengukuran kinerja pada 

organisasi pemerintah. Untuk lebih jelasnya, Dedi (2008) mengemukakan 

ekonomi, efisiensi dan efektifitas sebagai berikut: 

1. Economy (Spending Less) Ekonomi umumnya mengacu pada kegiatan 

yang bersumber dari kegiatan pengadaan sumber daya dalam jumlah 

dan mutu yang tepat, pada waktu yang tepat dengan biaya serendah 

mungkin. 

2.  Efficiency (Spending Well) Indikator efisiensi menggambarkan 

hubungan antara masukan sumber daya oleh suatu unit kerja staf, upah, 

biaya administrasi dengan pelayanan. 

3. Effectiveness (Spending Wisely) Efektivitas merupakan hubungan antara 

outcome dengan output. Dapat juga dikatakan bahwa pengertian 



17 
 

 

 

 

 

 

efektivitas mengarah kepada hubungan antara output dengan tujuan 

yang ditetapkan. Efektivitas dapat diartikan pula sebagai keberhasilan 

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Penyusunan anggaran mempunyai empat tujuan utama, yaitu: (1) untuk 

menyesuaikan rencana strategis; (2) untuk membantu mengkoordinasikan 

aktivitas dari beberapa bagian organisasi; (3) untuk menugaskan tanggung jawab 

kepada manajer, untuk mengotorisasi jumlah yang berwenang untuk mereka 

gunakan, dan untuk menginformasikan kepada mereka mengenai kinerja yang 

diharapkan dari mereka, dan; (4) untuk memperoleh komitmen yang merupakan 

dasar untuk mengevaluasi kinerja aktual manajer. Anggaran sebaiknya menjadi 

cetak biru keuangan mengenai bagaimana perusahaan diharapkan untuk 

beroperasi. Dan menurut Ikhsan dan Ishak (2005), ada beberapa fungsi anggaran : 

1. Anggaran merupakan hasil akhir dari proses perencanaan perusahaan. 

 

Sebagai hasil negosiasi antara anggota organisasi yang dominan, 

anggaran mencerminkan konsensus organisasional mengenai tujuan 

operasi untuk masa depan. 

2. Anggaran merupakan cetak biru perusahaan untuk bertindak, yang 

mencerminkan prioritas manajemen dalam alokasi sumber daya 

organisasi. 

3. Anggaran bertindak sebagai suatu alat komunikasi internal yang 

menghubungkan beragam departemen atau divisi organisasi antara yang 

satu dengan yang lainnya dan dengan manajemen puncak. 
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4. Dengan menetapkan tujuan dalam kriteria kinerja yang dapat diukur, 

anggaran berfungsi sebagai standar terhadap mana hasil operasi aktual 

dapat dibandingkan. 

5. Anggaran berfungsi sebagai alat pengendalian yang memungkinkan 

manajemen untuk menemukan bidang-bidang yang menjadi kekuatan 

atau kelemahan perusahaan. 

6. Anggaran mencoba untuk mempengaruhi dan memotivasi baik manajer 

maupun karyawan untuk terus bertindak dengan cara yang konsisten 

dengan operasi yang efektif dan efisien serta selaras dengan tujuan 

organisasi. 

 
 

2.2.4 Partisipasi Penyusunan Anggaran 

 

Partisipasi adalah suatu proses pengambilan keputusan bersama oleh dua 

bagian atau lebih pihak dimana keputusan tersebut akan memiliki dampak masa 

depan terhadap mereka yang membuatnya. Dengan kata lain, pekerja dan manajer 

tingkat bawah memiliki suara dalam proses manajemen. Partisipasi secara luas 

pada dasarnya merupakan proses organisasional, di mana para individual terlibat 

dan mempunyai pengaruh dalam pembuatan keputusan yang mempunyai 

pengaruh secara langsung terhadap para individu tersebut (Supomo dan 

Indriantoro, 1998). Dalam pengertian yang lebih luas, partisipasi merupakan inti 

dari proses demokratis dan oleh karena itu tidaklah alamiah jika diterapkan dalam 

struktur organisasi yang otoriter. 

Partisipasi anggaran   adalah   tingkat   seberapa   jauh   keterlibatan   dan 
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pengaruh individu didalam menetukan dan menyusun anggaran yang ada dalam 

divisi atau bagiannya, baik secara periodik maupun tahunan. Partisipasi anggarn 

menunjukkan pada luasnya bagi aparat pemerintah daerah dalam memahami 

anggaran oleh unit kerjanya dan pengaruh tujuan pusat pertaggungjawaban 

anggaran mereka. Sedangkan kinerja Aparat Pemerintah adalah suatu sistem yang 

bertujuan untuk membantu pimpinan dalam menilai pencapaian suatu strategi 

melalui alat ukur finansial dan non finansial. Partisipasi penyusunan anggaran 

pada dasarnya mengizinkan manejer tingkat bawah mempertimbangkan 

bagaimana anggaran dibentuk (Hansen dan Mowen, 2000). 

Partisipasi dalam penyusunan anggaran merupakan pendekatan yang 

secara umum dapat meningkatkan kinerja yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

efektivitas organisasi. Handoko (1998) dalam Nor (2007) menyatakan partisipasi 

sebagai alat pencapaian tujuan, partisipasi juga sebagai alat untuk 

mengintegrasikan kebutuhan individu dan organisasi. Partisipasi yang baik 

diharapkan dapat meningkatkan kinerja, yaitu ketika suatu tujuan dirancang dan 

secara partisipatif disetujui, maka karyawan akan menginternalisasikan tujuan 

yang ditetapkan dan memiliki rasa tanggung jawab pribadi utnuk mencapainya, 

karena mereka ikut terlibat dalam proses penyusunan anggaran tersebut. 

Dapat disimpulkan bahwa partisipasi penyusunan anggaran sebagai suatu 

proses dalam organisasi yang melibatkan para anggota organisasi dalam mencapai 

tujuan dan kerjasama untuk menentukan satu rencana. Partisipasi anggaran sektor 

publik menunjukkan pada luasnya partisipasi bagi aparat pemerintah daerah dalam 

memahami anggaran yang diusulkan oleh unit kerjanya dan pengaruh pusat 
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pertanggungjawaban anggaran mereka. Partisipasi anggaran pada sektor publik 

terjadi ketika antara pihak eksekutif, legislatif, dan masyarakat bekerja sama 

dalam pembuatan anggaran. Anggaran dibuat oleh kepala daerah melalui usulan 

dari unit-unit kerja yang disampaikan kepada kepala bagian dan diusulkan kepada 

kepala daerah, dan setelah itu bersama-sama DPRD menetapkan anggaran yang 

dibuat sesuai dengan Peraturan daerah yang berlaku. Proses anggaran daerah 

disusun berdasarkan pendekatan kinerja dalam Permendagri memuat Pedoman 

Penyusunan Rancangan APBD yang dilaksanakan oleh tim anggaran eksekutif 

bersama-sama unit organisasi perangkat daerah (OPD). 

Dengan adanya partisipasi anggaran diharapkan kinerja para aparatur 

pemerintah dapat meningkat. Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa ketika 

suatu tujuan atau standar yang dirancang secara partisipatif disetujui, maka para 

pimpinan organisasi pemerintahan akan bersungguh-sungguh dalam tujuan atau 

standar yang ditetapkan dan memiliki rasa tanggung jawab pribadi untuk 

mencapainya karena ikut serta terlibat dalam penyusunannya (Milani, 1997 dalam 

Darlis 2002). 

 
 

2.2.5 Komitmen Organisasi 

 

Menurut Mathis (2001) komitmen organisasi didefinisikan sebagai tingkat 

kepercayaan dan penerimaan tentang kerja terhadap tujuan organisasi dan 

mempunyai keinginan untuk tetap ada dalam organisasi tersebut. Dengan kata 

lain, adalah suatu sikap tentang kesetiaan karyawan kepada organisasi mereka dan 

suatu proses berkelanjutan dimana anggota organisasi menyatakan perhatian 
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mereka kepada kesejahteraan dan kesuksesan organisasi selanjutnya. Secara 

singkat pada intinya definisi komitmen organisasi di atas mempunyai penekanan 

yaitu proses pada individu (pegawai) dalam mengidentifikasikan dirinya dengan 

nilai-nilai, aturan-aturan, dan tujuan organisasi. 

Luthans (2006) menggambarkan bahwa komitmen organisasi 

sesungguhnya tumbuh karena diciptakan dan dikembangkan oleh individu yang 

bekerja dalam suatu organisasi, dan diterima sebagai nilai kepada setiap anggota 

baru. Nilai anggota selama mereka berada dalam lingkungan organisasi tersebut 

dan dapat dianggap sebagai ciri khas yang membedakan sebuah organisasi dengan 

organisasi lainnya. 

Disamping itu, komitmen organisasi mengandung pengertian sebagai suatu 

hal yang lebih dan kesetiaan yang pasif terhadap organisasi, dengan kata lain 

komitmen organisasi menyiratkan hubungan pegawai dengan perusahaan atau 

organisasi secara aktif. Karena pegawai yang menunjukkan komitmen tinggi 

memiliki keinginan untuk memberikan tenaga dan tanggungjawab yang lebih 

dalam menyokong kesejahteraan dan keberhasilan organisasi tempat bekerja. 

Menurut Sopiah (2008), terdapat tiga komponen model dari komitmen 

organisasional: 

1. Affective commitment 

 

Pengertian affective commitment difokuskan pada penggabungan 

emosional yang positif sebagai suatu bahagian dimana pegawai secara 

psikologis terkait dengan organisasi berdasarkan pada seberapa nyaman 

perasaannya dalam organisasi tersebut. Affective commitment merupakan 
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proses perilaku dimana orang berfikir mengenai hubungan dengan 

organisasi dalam hal kesesuaian nilai-nilai individual akan secara langsung 

mempengaruhi keinginan individu untuk tetap bertahan dalam organisasi. 

2. Continuance commitment 

 

Pengertian continuance commitment didasarkan pada keterkaitan dalam 

hubungan dengan anggota-anggota dalam organisasi, sebagai bagian 

dimana pegawai secara psikologis terikat dengan organisasi berdasarkan 

biaya yang dikeluarkan (ekonomi, sosial, dan hubungan status) jika ia 

meninggalkan organisasi. Biaya yang dimaksud dimanifestasikan dalam 

dua hal yang berbeda. Pertama, masa kerja individu dalam organisasi yang 

mereka rasakan akan menumbuhkan loyalitas terutama dengan adanya 

program pensiun, senioritas, spesialisasi skill, afiliasi, dan ikatan keluarga 

yang akan merugikan mereka jika berpindah organisasi. Kedua, individu 

bisa merasakan mereka berfikir untuk tetap tinggal dalam organisasi 

karena tidak punya alternatif pekerjaan yang menjanjikan. 

3. Normative commitment 

 

Adanya keinginan pegawai untuk tetap bersama organisasi berdasarkan 

kewajiban atas tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini bisa berasal dari 

budaya individual, etika kerja yang menyebabkan mereka wajib untuk 

tetap bertahan dalam organisasi. Dengan demikian rasa kesetiaan terhadap 

tugas yang mendasari komitmen normatif pegawai mempengaruhi individu 

untuk tetap tinggal dalam organisasi. Komitmen pada organisasi 

melibatkan tiga sikap pegawai yaitu: 1) Keinginan pegawai untuk ikut 
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serta dalam mewujudkan tujuan organisasi 2) Pegawai merasa terlibat 

dalam kewajiban organisasi 8 3) Adanya loyalitas pegawai yang tinggi 

terhadap organisasi. 

Peraturan Pemerintah Nomor 08 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan 

dan Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 

Tahun 2007 tentang Pedoman Penyusunan Pencapaian Standar Pelayanan 

Minimal, komitmen dari seluruh komponen organisasi merupakan kesepakatan 

antara kepala OPD dengan seluruh komponen organisasi untuk keberhasilan 

melaksanakan visi, misi, tujuan, dan sasaran sesuai dengan Renstra OPD yang 

diukur berdasarkan adanya konsistensi penyusunan anggaran setiap program dan 

kegiatan yang dikaitkan antara visi, misi, tujuan, dan sasaran, serta strategi untuk 

mencapai keberhasilan tugas pokok dan fungsi. 

 
 

2.2.6 Pengawasan Internal 

 

Pengawasan merupakan tahap integral dengan keseluruhan tahap pada 

penyusunan dan pelaporan anggaran. Pengawasan diperlukan pada setiap tahap 

bukan hanya pada tahap evaluasi saja (Mardiasmo, 2001) Pengawasan yang 

dilakukan oleh pelaksanaan anggaran dan Pertanggung jawaban anggaran. Dengan 

adanya pengawasan di setiap tahapan pengelolaan keuangan Pusat, maka 

diharapkan proses pengelolaan keuangan Pusat terutama dalam proses 

penyusunan anggaran akan memperbesar pengaruhnya terhadap kinerja manajerial 

Satuan Kerja. 
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Hakikat Pengawasan adalah mencegah sedini mungkin terjadinya 

penyimpangan, pemborosan, penyelewenangan, hambatan, kesalahan dan 

kegagalan dalam mencapai tujuan dan pelaksanaan tugas-tugas organisasi. 

Menurut Sabeni dan Gozali (1997) dalam Sukmana dan anggarsari (2009) 

mendefinisikan Pengawasan Intern Merupakan suatu alat pengawasan dari 

pimpinan organisasi yang bersangkutan untuk mengawasi apakah kegiatan- 

kegiatan bawahannya telah sesuai dengan rencana dan kebijakan yang telah 

ditentukan. 

Tata kelola pelaksanaan Pemerintah yang baik dari suatu negara 

merupakan suatu keharusan yang tidak dapat di abaikan. Pemerintah wajib 

menerapkan kaidah-kaidah yang baik untuk menjalankan roda Pemerintahan, 

salah satunya yaitu kaidah-kaidah dalam bidang pengelolaan keuangan. Untuk 

mewujudkan tata kelola Pemerintahan yang baik menjadi alasan mengapa 

Pemerintahan Republik Indonesia melakukan Reformasi di bidang pengelolaan 

keuangan negara. Pengelolaan keuangan daerah dilaksanakan berdasarkan sistem 

akuntansi keuangan, dalam pelaksanaan sistem ini tidak ada jaminan bahwa 

terdapat kesalahan atau penyimpangan sehingga diperlukan peranan pengawasan 

intern yang memadai yaitu dari atasan lngsung kepada bawahannya. Pengawasan 

internal inilah yang dapat memberikan bantuan untuk memverifikasi transaksi- 

transaksi sehingga dapat ditelusuri dana-dana sesuai dengan tujuannya, kemudian 

mengecek otoritas, efisiensi dan keabsahan pembelajaran dana. 

Oleh karena itu, pemerintahan perlu mempunyai sistem akuntansi yang 

bukan hanya berfungsi sebagai alat pengendalian transaksi keuangan, akan tetapi 
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juga sebagai suatu sistem akuntansi keuangan yang hendaknya mendukung pada 

pencapaian kinerja. Karena penilaian Pemerintahan yang baik dapat terlihat dari 

pencapaian kinerja Pemerintahan itu sendiri. Pengukuran dalam pencapaian 

kinerja sangat penting dalam menilai akuntabilitas organisasi dan manager dalam 

menghasilkan pelayanan publik yang lebih baik. (Sukmana dan Anggarsari, 

2009). 

 
 

2.2. Penelitian Sebelumnya 

 

Penelitian sebelumnya dapat dilihat dari tabel berikut : 

 

Tabel. 2.1 

Mapping Penelitian Sebelumnya 
No Nama 

(Tahun)/ 

Universitas 

Judul Variabel X Variabel 

Y 

Model 

Analisis 

Hasil 

Penelitian 

1 Shalikhah 

(2019) 

Analisis 

Faktor-Faktor 

yang 

Mempengaruhi 
Kinerja 

Anggaran pada 

Pemerintah 

Kota Salatiga 

Pemahaman 

Sistem dan 

Prosedur 

Pengelolaan 
Keuangan, 

Tekanan 

Eksternal, 

Komitmen 

Organisasi 

Kinerja 

Anggaran 

Analis 

Regresi 

Hasil 

menunjukkan 

bahwa 

Pemahaman 
Sistem dan 

Prosedur 

Pengelolaan 

Keuangan dan 

Komitmen 

Organisasi 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

anggaran. 
Sedangkan 

Tekanan 

Eksternal 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

kinerja 

anggaran. 

2 Sunarti 

(2020) 

Faktor-Faktor 

yang 

mempengaruhi 

Kinerja 
Anggaran pada 

Tekanan 

Eksternal, 

Komitmen 

Organisasi, 
Pemahaman 

Kinerja 

Anggaran 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 
tekanan 
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  Pemerintah 

Kota Palopo 

Sistem   eksternal, 

pemahaman 

sistem secara 
simultan tidak 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

kinerja 

anggaran. 

Tetapi 

variabel 

komitmen 

organisasi 

secara parsial 

berpengaruh 
signifikan 

terhadap 

kinerja 
anggaran. 

3 Anisatul 

(2017) 

Pengaruh 

Pengawasan 

Internal, 

Sistem 

Akuntansi 

Keuangan 

Daerah dan 

Pengelolaan 

Keuangan 
Daerah 

Terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

Daerah 

Pemerintah 

Kabupaten 

Karanganyar 

Pengawasan 

Internal, 

Sistem 

Akuntansi 

Keuangan 

Daerah, 

Pengelolaan 

Keuangan 

Daerah 

Kinerja 

Keuangan 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Hasil 

menunjukkan 

bahwa secara 

simultan 

Pengawasan 

Internal, 

Sistem 

Akuntansi 

Keuangan 
Daerah dan 

Pengelolaan 

Keuangan 

Daerah 

berpengaruh 

terhadap 

Kinerja 

Anggaran. 

4 Djiloy 

(2016) 

Pengaruh 

Pengawasan 

Intern, 

Perencanaan, 

dan 

Pelaksanaan 

Sistem 

Informasi 
Keuangan 

Daerah 

terhadap 

Kinerja SKPD 

Pemerintah 

Daerah 

Kabupaten 

Sigi. 

Pengawasan 

Intern, 

Perencanaan, 

Pelaksanaan 

Sistem 

Informasi 

Keuangan 

Daerah 

Kinerja 

SKPD 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Hasil 

Penelitian 

membuktikan 

bahwa secara 

parsial 

variabel 

engawasan 

intern dan 
sistem 

informasi 

keuangan 

daerah 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kinerja SKPD. 

Sedangkan 

variabel 
perencanaan 



27 
 

 

 

 

 

 

      tidak 

berpengaruh 

terhadap 
kinerja SKPD. 

5 Lubis 

(2020) 

Pengaruh 

Transparansi, 

Akuntabilitas 

dan Komitmen 

Organisasi 
terhadap 

Kualitas 

Anggaran 

dengan Gaya 

Kepemimpinan 

Sebagai 

variabel 

Pemoderasi 

Pada 

Pemerintah 

Provinsi 
Sumatera 

Utara 

Transparansi, 

Akuntabilitas, 

Komitmen 

Organisasi 

Kualitas 

Anggaran 

Partial 

Least 

Square 

(PLS) 

Hasil 

penelitian ini, 

menunjukkan 

bahwa 

transparansi 
berpengaruh 

terhadap 

kualitas 

anggaran, 

akuntabilitas 

berpengaruh 

terhadap 

kualitas 

anggaran, dan 

komitmen 

organisasi 
berpengaruh 

terhadap 

kualitas 

anggaran pada 

Pemerintah 

Provinsi 

Sumatera 

Utara. 

Sementara itu, 

gaya 

kepemimpinan 

tidak dapat 

memoderasi 

hubungan 

antara 

transparansi 
terhadap 

kualitas 

anggaran, 

gaya 

kepemimpinan 

dapat 

memoderasi 

hubungan 

antara 

akuntabilitas 

terhadap 

kualitas 
anggaran, dan 

gaya 

kepemimpinan 

tidak dapat 

memoderasi 

hubungan 
antara 
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      komitmen 

organisasi 

terhadap 
kualitas 

anggaran pada 

Pemerintah 

Provinsi 

Sumatera 

Utara. 

 

 

2.3 Kerangka Konseptual 

 

Sugiyono (2014: 128) menyatakan bahwa kerangka konsep akan 

menghubungkan secara teoritis antara variabel-variabel penelitian yaitu antara 

variabel independen dengan variabel dependen. Penelitian ini memiliki tiga 

variabel independen dan satu variabel dependen. Variabel independen yang 

digunakan adalah partisipasi penyusunan anggaran, komitmen organisasi dan 

pengawasan internal. Variabel dependen yang digunakan adalah kinerja anggaran. 

Berdasarkan latar belakang masalah, tinjauan teoritis, dan tinjauan penelitian 

terdahulu, maka peneliti membuat kerangka konseptual penelitian sebagai berikut: 

 
 

Gambar 1.1 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 
Kinerja Anggaran 

(Y) 

Pengawasan Internal 

(X3) 

Komitmen Organisasi 

(X2) 

Partisipasi 

Penyusunan 

Anggaran 

(X1) 



 

 

 

Dapat dilihat dari gambar 2.1 diatas seberapa besar pengaruh variabel independen 

(Partisipasi Penyusunan Anggaran, Komitmen Organisasi, dan Pengawasan 

Internal) terhadap variabel dependen (Kinerja Anggaran). 

2.4 Hipotesis 

 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap pernyataan-pernyataan 

yang dikemukakan dalam perumusan masalah dan masih harus dibuktikan 

kebenarannya lewat pengumpulannya dan penganalisisan data penelitian. Menurut 

Sugiyono (2017:63), “Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun 

dalam bentuk kalimat pertanyaan”. Dari pengertian diatas, pengembangan 

hipotesis yang dapat dirumuskan dalam penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh terhadap kinerja 

anggaran pada Kantor Balai Harta Peninggalan Medan. 

2. Komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja anggaran pada 

Kantor Balai Harta Peninggalan Medan. 

3. Pengawasan internal berpengaruh terhadap kinerja anggaran pada 

Kantor Balai Harta Peninggalan Medan. 

4. Partisipasi penyusunan anggaran, komitmen organisasi dan pengawasan 

internal secara simultan berpengaruh terhadap kinerja anggaran pada 

Kantor Balai Harta Peninggalan Medan. 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
 

3.1. Pendekatan Penelitian 

 

Penelitian dilakukan melalui pendekatan ilmiah dengan menggunakan 

struktur teori untuk membangun hipotesis yang memerlukan pengujian secara 

kuantitatif dan statistik. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kausal. 

Menurut Kuncoro (2003), selain mengukur kekuatan hubungan antara dua 

variabel atau lebih, studi kausal juga menunjukkan arah hubungan variabel bebas 

dengan variabel terikat. Dengan kata lain, studi kausal mempertanyakan masalah 

sebab-akibat. 

Penelitian ini membahas tentang Pengaruh Partisipasi Penyusunan 

Anggaran, Komitmen Organisasi dan Pengawasan Internal terhadap Kinerja 

Anggaran pada Kantor Balai Harta Peninggalan Medan. 

 
 

3.2 ̀  Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di Kantor Balai Harta Peninggalan Medan. Waktu 

penelitian dijadwalkan dari bulan Juli 2021 – Desember 2021. Berikut ini rincian 

waktu penelitian : 
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Tabel 3.1 

 

Skedul Proses Penelitian 

 
 
 

No 

 
 

Aktivitas 

Bulan 

Juli 
2021 

Agustus 
2021 

September 
2021 

Desember 
2021 

1 Riset awal/Pengajuan Judul 
                

2 Penyusunan Proposal                 

3 Seminar Proposal 
                

4 Perbaikan Acc Proposal 
                

5 Pengolahan Data 
                

6 Penyusunan Skripsi 
                

7 Bimbingan Skripsi 
                

8 Meja Hijau 
                

Sumber : Rencana Penulis (2021) 

 

 

3.3 ̀  Populasi dan Sampel/Jenis dan Sumber Data 

 

1. Populasi dan Sampel 

 

Populasi penelitian ini adalah semua staf pada Kantor Balai Harta 

Peninggalan Medan. Jenis penelitian menggunakan sampel jenuh dan teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode sensus bahwa 

semua anggota populasi dijadikan sampel. Metode sensus digunakan karena 

populasi relatif sedikit dan bersifat heterogen. Kuesioner dibagikan kepada 

staff di Kantor Balai Harta Peninggalan Medan termasuk pengguna 

anggaran/kuasa pengguna anggaran (PA/KPA) yang memiliki wewenang 

mengelola anggaran pada instansinya. 

2. Jenis dan Sumber Data 

 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif 

berupa data primer. Husein (2009) mengatakan bahwa data primer adalah 
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data yang diperoleh dari sumber pertama yakni dari individu atau 

perseorangan melalui wawancara atau pengisian kuesioner yang biasa 

dilakukan oleh peneliti. Kuesioner untuk pengumpulan data diantar sendiri 

oleh peneliti sebanyak 35 kuisioner dan ditunggu selama 1 minggu. 

 
 

3.4 ̀  Definisi Operasional dan Variabel Penelitian 

 

Definisi operasional dari masing-masing variabel merupakan definisi yang 

dijadikan sebagai dasar untuk menentukan besarnya nilai dari masing-masing 

variabel baik variabel dependen yaitu kinerja anggaran (Y) dan variabel 

independen yaitu partisipasi penyusunan anggaran (X1), komitmen organisasi 

(X2), dan pengawasan internal (X3). Tabel 3.2 akan menjelaskan definisi 

operasional variabel serta indikator dan juga skala penelitian, berikut 

penjelasannya : 

Tabel 3.2 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

Kinerja 

Anggaran 

(Y) 

Kinerja anggaran ialah 

pencapaian tujuan dan 

sasaran  yang     tepat 

terhadap  perencanaan 

atas kegiatan yang telah 

disusun  sebelumnya. 

Anggaran     menjadi 

salah  satu  hal   yang 

penting       dalam 

menjamin 

terlaksananya   strategi 

dan  program    suatu 

organisasi      dengan 

efektif dan efisien. Hal 

ini merupakan   syarat 

utama     tercapainya 
tujuan dan sasaran 

 
 

- Telah tersusun 

secara wajar dan 

apa adanya. 

- Konsisten  dan 

sinkron dengan 

kegiatan 

sebelumnya. 

- Memuat  informasi 

biaya dengan cepat 

(disiplin   dengan 

jadwal) dan tepat 

kalkulasinya. 

(Marpaung, 2012) 

 

 

 

Interval 
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 sebuah organisasi.   

Partisipasi 

Penyusunan 

Anggaran 

(X1) 

Partisipasi adalah suatu 

proses pengambilan 

keputusan bersama 

oleh dua bagian atau 

lebih pihak dimana 

keputusan tersebut 

akan memiliki dampak 

masa depan terhadap 

mereka yang 

membuatnya 

- Semua  pihak 

dilibatkan dalam 

menyusun 

anggaran, program, 

dan kegiatan. 

- Banyaknya 

informasi yang 

diberikan oleh para 

pihak yang terlibat 

dalam pelaksanaan 

anggaran. 

- Setiap pihak 

memiliki pengaruh 

yang kuat terhadap 

proses penyusunan 

rencana anggaran.( 

Lubis, 2016) 

 

 

 

Interval 

Komitmen 

Organisasi 

(X2) 

Komitmen Organisasi 

adalah sebagai ikatan 

kejiwaan       seseorang 

terhadap        organisasi 

yang  mencakup 

keterlibatan kerja, 

kesetiaan dan perasaan 

percaya terhadap nilai- 

nilai organisasi. 

O’Reilly (1989). 

- Pimpinan  dan 

seluruh komponen 

telah mampu 

menjabarkan tugas 

pokok dan fungsi 

instansinya. 

- Pimpinan dan 

seluruh komponen 

telah melibatkan 

seluruh bawahannya 

untuk menjabarkan 

tugas pokok dan 

fungsi instansinya. 

- Pimpinan   telah 

melibatkan semua 

bawahannya  untuk 

berpartisipasi 

menyusun dalam 

anggaran 

instansinya. 

(Marpaung, 2012) 

 

 

 

 

 

Interval 

Pengawasan 

Internal 

(X3) 

Pengawasan internal 

adalah  suatu 

pengawasan yang 

dilakukan oleh aparat 

pengawas yang berasal 

dari lingkungan 

 

- Satuan Pengawasan 

Internal selalu 

membuat laporan 

pemeriksaan sesuai 

dengan temuan- 

 

 
Interval 
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 internal organisasi 

pemerintah.yang 

dilaksanakan  oleh 

badan inspektorat. 

temuan 

pemeriksaan. 

- SPI selalu 

menerapkan teknik- 

teknik pemeriksaan 

dalam 

melaksanakan 

tugasnya 

- Tujuan pemeriksaan 

selalu dinyatakan 

secara jelas oleh 

staf SPI 

- Pimpinan objek 

yang diperiksa 

selalu menanggapi 

dengan baik 

terhadap 

pelaksanaan 

pemeriksaan yang 

dilakukan oleh Staf 

Satuan Pengawasan 

Internal. 

- Laporan hasil 

pemeriksaan 

disampaikan dengan 

jelas oleh Staf 

Satuan Pengawasan 

Internal.(Voucha, 
2007) 

 

 

 

3.5 ̀  Teknik Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan 

peneliti untuk mengumpulkan data. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini 

berupa: 

1. Kuesioner 

 

Kuesioner berisi daftar pertanyaan yang diberikan kepada responden. 

Kuesioner berguna untuk mentransformasi data kualitatif menjadi data 

kuantitatif. Skala pengukuran kuesioner menggunakan skala interval mulai 
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dari Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS) 

dan Sangat Tidak Setuju (STS). 

2. Wawancara 

 

Wawancara diperlukan untuk mendukung kuesioner dengan tujuan untuk 

melengkapi data informasi yang telah diberikan oleh responden. Biasanya 

wawancara diberikan kepada salah satu perwakilan dari Kantor Balai Harta 

Peninggalan Medan seperti Kepala Bidang, Kepala Sub Bidang dan 

Bendahara. Data hasil wawancara sifatnya data kualitatif. 

 
 

3.6 ̀  Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data adalah cara-cara yang digunakan dalam menganalisis 

data-data untuk mengetahui hasil penelitian. Metode analisis data yang digunakan 

untuk menguji hipotesis adalah analisis regresi linier berganda yang bertujuan 

menganalisis, baik secara simultan maupun parsial, seberapa besar pengaruh 

partisipasi penyusunan anggaran, komitmen organisasi dan pengawasan internal 

terhadap kinerja anggaran. Pengolahan data menggunakan program Statistical 

Package for Social Science (SPSS). 

 
 

3.6.1 Uji Kualitas Data 

 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kualitas berupa konsistensi dan 

akurasi data yang dikumpulkan melalui instrumen penelitian. Uji kualitas data 

dilakukan dengan mengambil 35 sampel di Kantor Balai Harta Peninggalan 



36 
 

 

 

 

 

 

Medan penelitan untuk diuji. Jenis pengujian berupa uji validitas dan reliabilitas, 

yaitu: 

1. Uji validitas berguna untuk mendeteksi adakah pertanyaan-pertanyaan 

pada kuesioner yang harus dibuang/ditukar karena dianggap tidak relevan 

(Umar, 2008). Uji validitas juga untuk mengetahui dan mengukur apakah 

pertanyaan dalam kuesioner valid atau tidak, disusun dengan akurat atau 

tidak, sehingga mampu mengukur apa yang seharusnya diukur oleh 

kuesioner tersebut. Jika r hitung untuk r tiap butir dapat dilihat pada kolom 

Corrected Item-Total Correlation (Korelasi Product Moment dari Karl 

Pearson) lebih besar dari r tabel dan nilai positif, maka butir atau 

pertanyaan tersebut dikatakan valid (Ghozali,2013). 

2. Uji reliabilitas, untuk mengukur seberapa jauh suatu hasil pengukuran 

tetap konsisten walaupun dilakukan berulang kali. Suatu kuesioner 

dikatakan reliabel atau andal jika jawaban responden atas pertanyaan tetap 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Menurut Siregar (2015) kriteria 

suatu instrumen dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach alpha > 

0,70. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 

Cronbach Alpha > 0,70 (Ghozali, 2013). 

 
 

3.6.2 Uji Statistik Deskriptif 

 

Menurut Sugiyono (2013) statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan 

untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 
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yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Statistik ini digunakan untuk 

memberikan gambaran secara umum profil dari deskripsi data responden 

mengenai deskripsi lokasi penelitian dan karakteristik responden. Uji statistik 

deskriptif dalam penelitian ini meliputi : nilai maksimum, nilai minimum, nilai 

rata-rata, dan standar deviasi. 

 
 

3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

 

Metode analisis data yang dilakukan adalah dengan uji asumsi klasik, yaitu 

dengan menggunakan uji normalitas, multikolinieritas, autokorelasi, dan 

heteroskedastisitas. 

 
 

3.6.3.1 Uji Normalitas 

 

Pengujian Normalitas data bertujuan untuk mengetahui distribusi data 

dalam variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak 

digunakan dalam penelitian adalah data yang memiliki distribusi normal. Pada 

penelitian ini, untuk mengetahui normalitas data dengan menggunakan uji 

statistik. Uji Statistik yang dilakukan pada penelitian ini dengan menggunkan uji 

Kolmogorov-Smirnov, dengan kriteria: 

1. Jika nilai signifikansi atau probabilitasnya > 0,05 maka distribusi data adalah 

normal. 

2. Jika nilai signifikansi atau probabilitasnya < 0,05 maka distribusi data adalah 

tidak normal. 
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3.6.3.2 Uji Multikolinieritas 

 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji, apakah model regresi 

ditemukan atau tidak korelasi diantara variabel bebas (independen) (Ghozali: 

2013). Suatu model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 

varibel bebasnya. Jika variabel independen saling berkolerasi, maka variabel- 

variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah independen yang nilai 

korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2013 : 105). 

Untuk itu diperlukan uji multikolinieritas terhadap setiap data variabel bebas yaitu 

dengan : 

1. Melihat angka collinearity Statistics yang ditunjukkan oleh Nilai Variance 

Inflation Factor (VIF). Jika angka VIF > 10, maka Variabel bebas yang ada 

memiliki masalah multikolinieritas. 

2. Melihat nilai tolerance pada output penilian multikolinieritas yang tidak 

menunjukkan nilai yang lebih besar dari 0,1 akan memberikan kenyataan 

bahwa tidak terjadi masalah multikolinieritas. 

3.6.3.3 Uji Autokorelasi 

 

Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah dalam suatu model 

regresi ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 sebelumnya.Model regresi yang baik harus regresi 

bebas dari masalah autokorelasi. Menurut Setiaji (2004) pengambilan keputusan 

ada tidaknya autokorelasi adalah sebagai berikut : 

1. Jika nilai D-W berada di bawah 0 sampai 1,5 berarti ada autokorelasi positif. 

 

2. Jika nilai D-W berada diatas 1,5 sampai 2,5 berarti tidak terjadi autokorelasi. 
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3. Jika nilai D-W berada di atas 2,5 berarti ada autokorelasi negatif. 

 

3.6.3.4 Uji Heterokedastisitas 

 

Menurut Ghozali (2013), uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varaians dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas, dan jika berbeda 

disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas 

atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Secara statistik uji heteroskedastisitas dapat 

dilakukan dengan uji glejser, yaitu dengan meregres nilai absolut residual 

terhadap variabel independen dan dapat dilihat dari grafik scatterplots. Suatu 

model regresi dapat dikatakan bebas dari permasalahan heterokedastisitas jika: 

1. Titik- titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka 0. 

 

2. Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang, 

melebar kemudian menyempit dan melebar kembali. 

Titik-titik data tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja. 

 

 

3.7 ̀  Pengujian Hipotesis 

 

3.7.1 Uji Simultan (Uji Statistik F) 

 

Uji Statistik F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel 

independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan 

terhadap variabel dependen. Adapun langkah-langkah dalam pengambilan 

keputusan untuk uji F adalah: 
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1. Jika F hitung > F tabel dan nilai Sig. < α = 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa secara simultan variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen atau H1 diterima 

2. Jika F hitung < F tabel dan nilai Sig. > α = 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa secara simultan variabel independen tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen atau H1 tidak dapat diterima. 

 
 

3.7.2 Uji Parsial (Uji statistik t) 

 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh satu variabel 

independen secara individual atau parsial dapat menerangkan variasi variabel 

terikat. Adapun langkah-langkah dalam pengambilan keputusan untuk uji t adalah: 

1. Jika t hitung > t tabel dan nilai Sig. < α = 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa secara secara parsial variabel independen berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen atau H1 (parsial) dapat diterima. 

Jika t hitung < t tabel dan nilai Sig. > α = 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa secara secara parsial variabel independen tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen atau H1 (parsial) tidak dapat diterima. 

 
 

3.7.3 Koefisien Determinasi 

 

Selanjutnya, dilakukan pengujian koefisien determinasi (R2) untuk 

mengukur seberapa jauh model dapat menerangkan variasi variabel terikat 

(Kuncoro, 2003). Nilai koefisien determinasi berada di antara nol dan satu 

(0≤R2≤1). Nilai R2 yang mendekati satu berarti variabel-variabel  independen 



 

 

 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen. Jika nilai R2 semakin kecil atau mendekati nol, artinya 

variabel-variabel independen hampir tidak memberikan semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Terdapat kelemahan 

dalam pemakaian koefisien determinasi, yaitu bias terhadap jumlah variabel 

independen yang dipakai pada model. Beberapa peneliti menyarankan untuk 

memakai nilai Adjusted R2 ketika melakukan evaluasi mana model regresi 

terbaik. Berbeda dengan R2, nilai Adjusted R2 memiliki fluktasi/naik atau turun 

jika satu variabel independen ditambahkan pada model (Ghozali, 2013). 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Hasil Penelitian 

 

4.1.1 Sejarah Balai Harta Peninggalan Medan 

 

Balai Harta Peninggalan (BHP) adalah salah satu unit pelaksana teknis pemerintah 

yang menjadi sumber Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) terbesar yang 

tahun ini memasuki usia 395 tahun. Namun eksistensinya di tengah masyarakat 

masih kurang. Hal ini bisa karena beberapa hal misalnya karena nomenklatur dari 

Balai Harta Peninggalan itu sendiri yang membuat masyarakat bingung atau 

karena peraturan hukum yang sudah tidak sesuai dengan perkembangan zaman. 

BHP berada di Lingkungan Kantor Wilayah Kementerian Hukum dan Hak Asasi 

Manusia dibawah Divisi Pelayanan Hukum dan HAM, namun secara teknis 

bertanggung jawab langsung pada Direktorat Jenderal Administrasi Hukum 

Umum melalui Direktorat Perdata dibawah Subdirektorat Balai Harta Peninggalan 

dan Kurator Negara. 

BHP pada awal pembentukannya diawali masuknya VOC ke Hindia Belanda 

(sekarang Indonesia) Tahun 1596 sebagai pedagang. Dengan semakin banyaknya 

bangsa Belanda dan menghasilkan harta/kekayaan, maka guna mengurus harta- 

harta tersebut untuk kepentingan para ahli warisnya di Nederland yang orang 

tuanya mati dalam peperangan, maka dibentuk Lembaga yang diberi nama Wees 

En Boedel Kamer (Balai Harta Peninggalan) pada tanggal 1 Oktober 1624 

berkedudukan di Jakarta. 

 

 

HP
Typewritten text
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Seiring berkembangan dan perubahan sistem Hukum di Indonesia tahun 1987 

 

`semua perwakilan Balai Harta Peninggalan (BHP) di seluruh Indonesia 

dihapuskan sesuai Keputusan Menteri Kehakiman R.I. Nomor M.06-PR.07.01 

Tahun 1987. Saat ini hanya ada 5 (lima) Balai Harta Peninggalan di Indonesia, 

yaitu : Jakarta, Semarang, Surabaya, Medan dan Makassar. 

Balai Harta Peninggalan Medan beralamat di Jalan Listrik No. 10, Kelurahan 

Petisah Tengah, Kecamatan Medan Petisah, Kota Medan, Sumatera Utara, Kode 

Pos 20112. 

 
 

4.1.2 Visi dan Misi Perusahaan 

 

a. Visi Balai Harta Peninggalan Medan 

 

Memberikan perlindungan / terayominya Hak Asasi Manusia, khususnya yang 

oleh hukum dan penetapan pengadilan dianggap tidak cakap bertindak di bidang 

hak milik. 

b. Misi Balai Harta Peninggalan Medan 

 

Mewakili dan mengurus kepentingan orang-orang yang karena hukum atau 

keputusan hakim tidak dapat menjalankan sendiri kepentingannya berdasarkan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 
 

4.1.3 Struktur Balai Harta Peninggalan Medan 

 

Di bawah ini adalah bagan Struktur Organisasi Balai Harta Peninggalan Medan 

berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia tanggal 19 
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Juni 1980 Nomor M.01.PR.07.01-80 Tahun 1980 Tentang Organisasi Dan Tata 

Kerja Balai Harta Peninggalan. 

 

 

Gambar 1.2 Struktur Organisasi Balai Harta Peninggalan Medan 

 

 
4.1.4 Pembagian Tugas Pokok Balai Harta Peninggalan Medan 

 

BHP memiliki Tugas Pokok dan Fungsi sebagaimana disebutkan dalam Pasal 2 

dan 3 Surat Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia tanggal 19 Juli 

1980 Nomor M.01-PR.07.01-80 Tahun 1980 Tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Balai Harta Peninggalan. Adapun tugas pokok dan fungsi yang dimaksud adalah 

sebagai berikut: 

1. Selaku Wali Pengawas dan Wali Sementara (Pasal 366 K.U.H.Perdata, 

Pasal 359 ayat terakhir K.U.H.Perdata). 

2. Pengampu Pengawas dalam Pengampuan dan Pengampu Anak Dalam 

Kandungan (Pasal 348, 449 K.U.H.Perdata). 
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3. Pembukaan Surat Wasiat Tertutup/Rahasia dan Pendaftaran Surat 

Wasiat Umum (Pasal 937, dan 942 K.U.H.Perdata). 

4. Pengurus atas harta peninggalan yang tidak ada kuasanya (Pasal 1126 

s/d Pasal 1130 K.U.H.Perdata Jo. Pasal 64 s/d 69 Instruksi untuk Balai 

Harta Peninggalan di Indonesia). 

5. Mewakili dan Mengurus harta kekayaan orang yang dinyatakan tidak 

hadir (Pasal 463 K.U.H.Perdata Jo. Pasal 61 Instruksi untuk Balai Harta 

Peninggalan di Indonesia). 

6. Kurator dalam Kepailitan (pasal 70 ayat 1 Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 37 Tahun 2004 tentang Kepailitan Dan Penundaan 

Kewajiban Pembayaran Utang). 

7. Pembuatan Surat Keterangan Hak Waris untuk golongan keturunan 

timur asing (ayat 1 pasal 14 dari Instruksi Voor de Gouvernements 

Landsmeters dalam Stbl.1916 No. 517, Jo Peraturan Menteri Negara 

Agraria/Kepala Badan Pertanahan Nasional No. 3 tahun 1977 tentang 

Ketentuan pelaksanaan Peraturan Pemerintah No. 24 tahun 1997 

tentang Pendaftaran tanah). 

8. Selaku Penampung Dana/Penyimpan Dana, apabila Pengirim dan 

Penerima tidak diketemukan/tidak diketahui (pasal 37 ayat 3 undang- 

undang No. 3 Tahun 2011 tentang Transfer Dana). 

9. Selaku Penampung Dana/Penyimpan Uang Pihak Ketiga (UPK), 

apabila Tenaga Kerja tidak mempunyai ahli waris dan kuasa. 
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4.1.5 Deskripsi Karakteristik Responden 

 

Gambaran umum responden membahas berbagai hal yang berkaitan dengan 

pengolahan data dalam upaya pengujian hipotesis, seperti penyebaran hasil 

kuesioner, hasil statistik deskriptif dan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan. 

Dari penyebaran kuesioner yang dilakukan sejak awal April sampai dengan 

pertengahan April 2021. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh 

dari kuesioner yang dibagikan kepada responden di BHP Medan sebanyak 35 (tiga 

puluh lima) staff yang terdiri dari : 1 orang Ketua, 1 orang Sekretaris, 4 orang 

Anggota Teknis Hukum, 1 orang KasubbagTu, 3 orang Kepala Urusan, 3 orang 

Kepala Wilayah, 2 orang bendahara dan 20 staff. 

Berdasarkan data penelitian yang telah dikumpulkan, maka diperoleh data 

tentang responden yang memiliki karakteristik data berdasarkan : 1) Umur, 2) 

Jenis Kelamin, 3) Jabatan, dan 4) Lama Bekerja. 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

 
No Umur Jumlah Persentase 

1 20-29 12 34.28/ % 

2 30-39 14 40 % 
3 40-49 5 14.28% 

4 50-60 4 11.42 % 
 Total 35 100 % 

Sumber : Data primer yang diolah 2021 

 

Berdasarkan tabel 5.2 mengenai karakteristik berdasarkan umur responden 

berjumlah 35 orang dapat diketahui bahwa responden yang berumur 20-29 tahun 

berjumlah 12 orang atau 34.28%, 30-39 tahun berjumlah 14 orang atau 40%, 

responden yang berumur 40-49 tahun berjumlah 5 orang atau 14.28%, dan 

responden yang berumur 50-60 tahun berjumlah 4 responden atau 11.42%. 
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Kemudian karakteristik responden diukur berdasarkan jenis kelamin dengan 

rincian sebagai berikut : 

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
1 Laki-Laki 16 45.71 % 

2 Perempuan 19 54.29 % 
 Total 35 100 % 

Sumber : Data primer yang diolah 2021 

 

Berdasarkan tabel 5.3 mengenai karakteristik responden berdasarkan jenis 

kelamin, dapat diketahui bahwa responden sebanyak 35 orang, diketahui sebanyak 

16 orang atau 45.71% berjenis kelamin laki-laki dan sisanya sebanyak 19 orang 

atau 54.29% adah perempuan. Kemudian karakteristik responden diukur 

berdasarkan jabatan dengan rincian sebagai berikut : 

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 

 

No Jabatan Jumlah Persentase 
1 Ketua 1 2.86% 

2 Sekretaris 1 2.86% 

3 Anggota Teknis Hukum 4 11.43% 

4 Kepala Wilayah 3 8.57% 

5 KasubbagTu 1 2.86% 

6 Kepala Urusan 3 8.57% 

7 Bendahara 2 5.71% 

8 Staff 20 57.14% 
 Total 35 100 % 

Sumber : Data primer yang diolah 2021 

 

Berdasarkan tabel 5.4 mengenai karakteristik berdasarkan umur responden 

berjumlah 35 orang dapat diketahui bahwa responden dengan jabatan ketua 

berjumlah 1 orang atau 2.86%, responden dengan jabatan Sekretaris berjumlah 1 

orang atau 2.86%, dan responden dengan jabatan Anggota Teknis Hukum 

berjumlah 4 responden atau 11.43%, dan responden dengan jabatan Kepala 
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Wilayah berjumlah 3 responden atau 8.57%, dan responden dengan jabatan 

KasubbagTu berjumlah 1 responden atau 2.86%, dan responden dengan jabatan 

Kepala Urusan berjumlah 3 responden atau 8.57%, dan responden dengan jabatan 

Bendahara berjumlah 2 responden atau 5.71%, dan responden dengan jabatan 

Staff berjumlah 20 responden atau 57.14%. Selanjutnya karakteristik responden 

juga dapat dilihat dari lama bekerja yang dimiliki dengan rincian sebagai berikut : 

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

No Lama Bekerja Jumlah Persentasi 
1 1 – 5 10 28.57% 

2 5 – 10 7 20% 

3 10 – 15 12 34.29% 

4 >15 6 17.14% 
 Total 35 100 % 

Sumber : Data primer yang diolah 2021 

 

Berdasarkan tabel 5.5 mengenai karakteristik responden berdasarkan lama 

bekerja, dari 35 responden 10 orang atau 28.57% memiliki lama bekerja 1-5 

tahun, 7 orang atau 20% lama bekerja 5-10 tahun, 12 responden atau 34.29% 

bekerja selama 10-15 tahun dan sisanya 6 orang atau 17.14% dengan lama 

bekerja diatas 15 tahun. 

 
 

4.1.6 Uji Validitas dan Reabilitas 

 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji validitas tiap-tiap butir 

pertanyaan pada kuesioner yang telah dirancang. Suatu butir pertanyaan dikatakan 

valid apabila nilai korelasi (R hitung) dari butir pertanyaan tersebut > R tabel 

(0,361). Tabel 4.1 disajikan hasil uji validitas untuk setiap butir-butir pertanyaan 

dari kuesioner. 



49 
 

 

 

 

 

 

Tabel 4.5 Uji Validitas Terhadap Butir-Butir Pertanyaan Kuesioner 

 

Pertanyaan R Hitung R Tabel Hasil 

X1.1 0.697 0.361 Valid (R Hitung > R Tabel) 

X1.2 0.539 0.361 Valid (R Hitung > R Tabel) 

X1.3 0.612 0.361 Valid (R Hitung > R Tabel) 

X1.4 0.648 0.361 Valid (R Hitung > R Tabel) 

X1.5 0.726 0.361 Valid (R Hitung > R Tabel) 

X2.1 0.567 0.361 Valid (R Hitung > R Tabel) 

X2.2 0.651 0.361 Valid (R Hitung > R Tabel) 

X2.3 0.683 0.361 Valid (R Hitung > R Tabel) 

X2.4 0.78 0.361 Valid (R Hitung > R Tabel) 

X2.5 0.623 0.361 Valid (R Hitung > R Tabel) 

X2.6 0.659 0.361 Valid (R Hitung > R Tabel) 

X3.1 0.683 0.361 Valid (R Hitung > R Tabel) 

X3.2 0.563 0.361 Valid (R Hitung > R Tabel) 

X3.3 0.665 0.361 Valid (R Hitung > R Tabel) 

X3.4 0.661 0.361 Valid (R Hitung > R Tabel) 

X3.5 0.545 0.361 Valid (R Hitung > R Tabel) 

Y.1 0.496 0.361 Valid (R Hitung > R Tabel) 

Y.2 0.423 0.361 Valid (R Hitung > R Tabel) 

Y.3 0.543 0.361 Valid (R Hitung > R Tabel) 

Y.4 0.575 0.361 Valid (R Hitung > R Tabel) 

Y.5 0.557 0.361 Valid (R Hitung > R Tabel) 

Y.6 0.518 0.361 Valid (R Hitung > R Tabel) 

Y.7 0.505 0.361 Valid (R Hitung > R Tabel) 

Y.8 0.579 0.361 Valid (R Hitung > R Tabel) 

Sumber : Data primer yang diolah 2021 

 

 
 

Suatu pertanyaan dikatakan valid apabila nilai R hitung > 0,361 (R tabel). 

Diketahui seluruh nilai R hitung > 0.361 (R tabel). Sehingga disimpulkan seluruh 

pertanyaan telah valid. 

 
 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas harus dilakukan hanya pada pertanyaan yang telah memiliki atau 

memenuhi uji validitas, jadi jika tidak memenuhi syarat uji validitas maka tidak 
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perlu diteruskan untuk uji reliabilitas. Berikut hasil dari uji reliabilitas terhadap 

butir-butir pertanyaan yang valid. 

Tabel 4.6 Uji Reliabilitas 

 

Variabel Cronbach's Alpha Hasil 

Partisipasi Penyusunan Anggaran (X1) 0.837 Reliabel 

Komitmen Organisasi (X2) 0.865 Reliabel 

Pengawasan Internal (X3) 0.821 Reliabel 

Kinerja Anggaran (Y) 0.809 Reliabel 

Sumber : Data primer yang diolah 2021 

 
 

Jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6, maka kuesioner penelitian 

bersifat reliabel. Diketahui bahwa kuesioner bersifat reliabel, karena seluruh nilai 

Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6. 

 
 

4.1.7 Analisis Statistik Deskriptif 

 

Pada bagian analisis deskriptif, disajikan distribusi frekuensi dan persentase dari 

variabel partisipasi penyusunan anggaran, komitmen organisasi, pengawasan 

internal dan kinerja anggaran. 

 

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi dan Persentase berdasarkan Variabel 

partisipasi penyusunan anggaran, komitmen organisasi, pengawasan internal 

dan kinerja anggaran 

 
 

P 
STS TS KS S SS Total  

Rata-Rata 
F % F % F % F % F % F % 

X1.1 1 3.33 6 20 9 30 10 33.33 4 13.33 30 100 3.33 

X1.2 1 3.33 6 20 8 26.67 7 23.33 8 26.67 30 100 3.5 

X1.3 0 0 7 23.33 7 23.33 14 46.67 2 6.67 30 100 3.37 

X1.4 1 3.33 3 10 8 26.67 13 43.33 5 16.67 30 100 3.6 

X1.5 1 3.33 6 20 5 16.67 13 43.33 5 16.67 30 100 3.5 

X2.1 1 3.33 4 13.33 3 10 11 36.67 11 36.67 30 100 3.9 

X2.2 1 3.33 5 16.67 7 23.33 9 30 8 26.67 30 100 3.6 

X2.3 0 0 6 20 4 13.33 11 36.67 9 30 30 100 3.77 
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X2.4 1 3.33 3 10 5 16.67 11 36.67 10 33.33 30 100 3.87 

X2.5 1 3.33 4 13.33 11 36.67 9 30 5 16.67 30 100 3.43 

X2.6 0 0 7 23.33 5 16.67 11 36.67 7 23.33 30 100 3.6 

X3.1 2 6.67 7 23.33 8 26.67 9 30 4 13.33 30 100 3.2 

X3.2 0 0 3 10 13 43.33 11 36.67 3 10 30 100 3.47 

X3.3 1 3.33 5 16.67 7 23.33 13 43.33 4 13.33 30 100 3.47 

X3.4 1 3.33 8 26.67 8 26.67 7 23.33 6 20 30 100 3.3 

X3.5 2 6.67 7 23.33 6 20 7 23.33 8 26.67 30 100 3.4 

Y.1 0 0 7 23.33 5 16.67 13 43.33 5 16.67 30 100 3.53 

Y.2 0 0 4 13.33 8 26.67 13 43.33 5 16.67 30 100 3.63 

Y.3 1 3.33 5 16.67 7 23.33 10 33.33 7 23.33 30 100 3.57 

Y.4 1 3.33 6 20 6 20 11 36.67 6 20 30 100 3.5 

Y.5 0 0 3 10 12 40 10 33.33 5 16.67 30 100 3.57 

Y.6 0 0 4 13.33 11 36.67 11 36.67 4 13.33 30 100 3.5 

Y.7 1 3.33 3 10 7 23.33 7 23.33 12 40 30 100 3.87 

Y.8 1 3.33 4 13.33 7 23.33 10 33.33 8 26.67 30 100 3.67 

Sumber : Data primer yang diolah 2021 

 
 

Berdasarkan Tabel 4.3: 

 

Untuk pertanyaan ke-1 (X1.1), terdapat 1 (3.33%) responden menjawab STS, 

responden menjawab TS sebanyak 6 (20.00%), responden menjawab KS sebanyak 

9 (30.00%), responden menjawab S sebanyak 10 (33.33%) dan responden 

menjawab SS sebanyak 4 (13.33%) 

Untuk pertanyaan ke-2 (X1.2), terdapat 1 (3.33%) responden menjawab STS, 

responden menjawab TS sebanyak 6 (20.00%), responden menjawab KS sebanyak 

8 (26.67%), responden menjawab S sebanyak 7 (23.33%) dan responden 

menjawab SS sebanyak 8 (26.67%) 

Untuk pertanyaan ke-3 (X1.3), terdapat 7 (23.33%) responden menjawab TS, 

responden menjawab KS sebanyak 7 (23.33%), responden menjawab S sebanyak 

14 (46.67%) dan responden menjawab SS sebanyak 2 (6.67%) 

Untuk pertanyaan ke-4 (X1.4), terdapat 1 (3.33%) responden menjawab STS, 

responden menjawab TS sebanyak 3 (10.00%), responden menjawab KS sebanyak 
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8 (26.67%), responden menjawab S sebanyak 13 (43.33%) dan responden 

menjawab SS sebanyak 5 (16.67%) 

Untuk pertanyaan ke-5 (X1.5), terdapat 1 (3.33%) responden menjawab STS, 

responden menjawab TS sebanyak 6 (20.00%), responden menjawab KS sebanyak 

5 (16.67%), responden menjawab S sebanyak 13 (43.33%) dan responden 

menjawab SS sebanyak 5 (16.67%) 

Untuk pertanyaan ke-6 (X2.1), terdapat 1 (3.33%) responden menjawab STS, 

responden menjawab TS sebanyak 4 (13.33%), responden menjawab KS sebanyak 

3 (10.00%), responden menjawab S sebanyak 11 (36.67%) dan responden 

menjawab SS sebanyak 11 (36.67%) 

Untuk pertanyaan ke-7 (X2.2), terdapat 1 (3.33%) responden menjawab STS, 

responden menjawab TS sebanyak 5 (16.67%), responden menjawab KS sebanyak 

7 (23.33%), responden menjawab S sebanyak 9 (30.00%) dan responden 

menjawab SS sebanyak 8 (26.67%) 

Untuk pertanyaan ke-8 (X2.3), terdapat 6 (20.00%) responden menjawab TS, 

responden menjawab KS sebanyak 4 (13.33%), responden menjawab S sebanyak 

11 (36.67%) dan responden menjawab SS sebanyak 9 (30.00%) 

Untuk pertanyaan ke-9 (X2.4), terdapat 1 (3.33%) responden menjawab STS, 

responden menjawab TS sebanyak 3 (10.00%), responden menjawab KS sebanyak 

5 (16.67%), responden menjawab S sebanyak 11 (36.67%) dan responden 

menjawab SS sebanyak 10 (33.33%) 

Untuk pertanyaan ke-10 (X2.5), terdapat 1 (3.33%) responden menjawab STS, 

responden menjawab TS sebanyak 4 (13.33%), responden menjawab KS sebanyak 
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11 (36.67%), responden menjawab S sebanyak 9 (30.00%) dan responden 

menjawab SS sebanyak 5 (16.67%) 

Untuk pertanyaan ke-11 (X2.6), terdapat 7 (23.33%) responden menjawab TS, 

responden menjawab KS sebanyak 5 (16.67%), responden menjawab S sebanyak 

11 (36.67%) dan responden menjawab SS sebanyak 7 (23.33%) 

Untuk pertanyaan ke-12 (X3.1), terdapat 2 (6.67%) responden menjawab STS, 

responden menjawab TS sebanyak 7 (23.33%), responden menjawab KS sebanyak 

8 (26.67%), responden menjawab S sebanyak 9 (30.00%) dan responden 

menjawab SS sebanyak 4 (13.33%) 

Untuk pertanyaan ke-13 (X3.2), terdapat 3 (10.00%) responden menjawab TS, 

responden menjawab KS sebanyak 13 (43.33%), responden menjawab S sebanyak 

11 (36.67%) dan responden menjawab SS sebanyak 3 (10.00%) 

Untuk pertanyaan ke-14 (X3.3), terdapat 1 (3.33%) responden menjawab STS, 

responden menjawab TS sebanyak 5 (16.67%), responden menjawab KS sebanyak 

7 (23.33%), responden menjawab S sebanyak 13 (43.33%) dan responden 

menjawab SS sebanyak 4 (13.33%) 

Untuk pertanyaan ke-15 (X3.4), terdapat 1 (3.33%) responden menjawab STS, 

responden menjawab TS sebanyak 8 (26.67%), responden menjawab KS sebanyak 

8 (26.67%), responden menjawab S sebanyak 7 (23.33%) dan responden 

menjawab SS sebanyak 6 (20.00%) 

Untuk pertanyaan ke-16 (X3.5), terdapat 2 (6.67%) responden menjawab STS, 

responden menjawab TS sebanyak 7 (23.33%), responden menjawab KS sebanyak 
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6 (20.00%), responden menjawab S sebanyak 7 (23.33%) dan responden 

menjawab SS sebanyak 8 (26.67%) 

Untuk pertanyaan ke-17 (Y.1), terdapat 7 (23.33%) responden menjawab TS, 

responden menjawab KS sebanyak 5 (16.67%), responden menjawab S sebanyak 

13 (43.33%) dan responden menjawab SS sebanyak 5 (16.67%) 

Untuk pertanyaan ke-18 (Y.2), terdapat 4 (13.33%) responden menjawab TS, 

responden menjawab KS sebanyak 8 (26.67%), responden menjawab S sebanyak 

13 (43.33%) dan responden menjawab SS sebanyak 5 (16.67%) 

Untuk pertanyaan ke-19 (Y.3), terdapat 1 (3.33%) responden menjawab STS, 

responden menjawab TS sebanyak 5 (16.67%), responden menjawab KS sebanyak 

7 (23.33%), responden menjawab S sebanyak 10 (33.33%) dan responden 

menjawab SS sebanyak 7 (23.33%) 

Untuk pertanyaan ke-20 (Y.4), terdapat 1 (3.33%) responden menjawab STS, 

responden menjawab TS sebanyak 6 (20.00%), responden menjawab KS sebanyak 

6 (20.00%), responden menjawab S sebanyak 11 (36.67%) dan responden 

menjawab SS sebanyak 6 (20.00%) 

Untuk pertanyaan ke-21 (Y.5), terdapat 3 (10.00%) responden menjawab TS, 

responden menjawab KS sebanyak 12 (40.00%), responden menjawab S sebanyak 

10 (33.33%) dan responden menjawab SS sebanyak 5 (16.67%) 

Untuk pertanyaan ke-22 (Y.6), terdapat 4 (13.33%) responden menjawab TS, 

responden menjawab KS sebanyak 11 (36.67%), responden menjawab S sebanyak 

11 (36.67%) dan responden menjawab SS sebanyak 4 (13.33%) 
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Untuk pertanyaan ke-23 (Y.7), terdapat 1 (3.33%) responden menjawab STS, 

responden menjawab TS sebanyak 3 (10.00%), responden menjawab KS sebanyak 

7 (23.33%), responden menjawab S sebanyak 7 (23.33%) dan responden 

menjawab SS sebanyak 12 (40.00%) 

Untuk pertanyaan ke-24 (Y.8), terdapat 1 (3.33%) responden menjawab STS, 

responden menjawab TS sebanyak 4 (13.33%), responden menjawab KS sebanyak 

7 (23.33%), responden menjawab S sebanyak 10 (33.33%) dan responden 

menjawab SS sebanyak 8 (26.67%) 

 
 

4.1.8 Uji Asumsi Klasik 

4.1.8.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji 𝑡 dan 𝐹 mengasumsikan 

bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Dalam penelitian ini, uji 

normalitas terhadap residual dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. 

Tingkat signifikansi yang digunakan 𝛼 = 0,05. Dasar pengambilan keputusan 

adalah melihat angka probabilitas 𝑝, dengan ketentuan sebagai berikut. 

 

Jika nilai probabilitas 𝑝 ≥ 0,05, maka asumsi normalitas terpenuhi. 

Jika probabilitas < 0,05, maka asumsi normalitas tidak terpenuh 
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Tabel 4.8 Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N  30 

Normal Parametersa,,b Mean .0000000 

 Std. Deviation 2.47807781 

Most Extreme Differences Absolute .145 

 Positive .145 

 Negative -.114 

Kolmogorov-Smirnov Z  .791 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .558 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data.   

Sumber: data diolah oleh peneliti, 2021 

 

 
Perhatikan bahwa berdasarkan Tabel 4.4, diketahui nilai probabilitas p atau 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,558. Karena nilai probabilitas p, yakni 0,558, 

lebih besar dibandingkan tingkat signifikansi, yakni 0,05. Hal ini berarti data 

berdistribusi normal. 

 

 
 

 
 

 

Sumber: data diolah oleh peneliti, 2021 

 

Gambar 4.1 Uji Normalitas Normal Probability Plot 
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Sumber: data diolah oleh peneliti, 2021 

 

Gambar 4.2 Uji Normalitas Histogram 

 
 

Gambar 4.1 merupakan pengujian normalitas dengan pendekatan normal 

probability plot, sementara pada Gambar 4.2 merupakan pengujian normalitas 

dengan pendekatan histogram. Diketahui pada Gambar 4.1, titik-titik menyebar di 

sekitar garis diagonal, sementara pada Gambar 4.2, terlihat kurva berbentuk kurva 

normal, sehingga data berdistribusi normal. 

 
 

4.1.8.2 Uji Multikolinearitas 

 

Untuk memeriksa apakah terjadi multikolinearitas atau tidak dapat dilihat dari 

nilai variance inflation factor (VIF). Nilai VIF yang lebih dari 10 diindikasi suatu 

variabel bebas terjadi multikolinearitas (Ghozali, 2013). 

Tabel 4.9 Uji Multikolinearitas 
 

 

 
Model 

Collinearity 
Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

 Partisipasi Penyusunan 
Anggaran (X1) 

.748 1.336 

 Komitmen Organisasi (X2) .843 1.186 

 Pengawasan Internal (X3) .732 1.366 

Sumber: data diolah oleh peneliti, 2021 
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Perhatikan bahwa berdasarkan Tabel 4.5, diketahui nilai VIF dari partisipasi 

penyusunan anggaran adalah 1.336, nilai VIF dari komitmen organisasi adalah 

1.186 dan nilai VIF dari pengawasan internal adalah 1.366. Dikarenakan seluruh 

nilai VIF < 10, maka disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas. 

 
4.1.8.3 Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji statistik Glejser dipilih karena lebih dapat menjamin keakuratan hasil 

dibandingkan dengan uji grafik plot yang dapat menimbulkan bias. Uji Glejser 

dilakukan dengan meregresikan variabel bebas terhadap nilai absolute residual- 

nya terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013). Kriteria yang digunakan untuk 

menyatakan apakah terjadi heteroskedastisitas atau tidak di antara data 

pengamatan dapat dijelaskan dengan menggunakan koefisien signifikansi. 

Koefisien signifikansi harus dibandingkan dengan tingkat signifikansi yang 

ditetapkan sebelumnya (5%). Apabila koefisien signifikansi lebih besar dari 

tingkat signifikansi yang ditetapkan, maka dapat disimpulkan tidak terjadi 

heteroskedastisitas (homoskedastisitas). Jika koefisien signifikansi lebih kecil dari 

tingkat signifikansi yang ditetapkan, maka dapat disimpulkan terjadi 

heteroskedastisitas. 
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Tabel 4.10 Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser 
Coefficientsa

     

 

 
Model 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 

 
t 

 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.541 1.620  2.186 .038 

 Partisipasi Penyusunan 
Anggaran (X1) 

-.082 .082 -.220 -1.000 .327 

 Komitmen Organisasi (X2) -.019 .062 -.064 -.306 .762 

 Pengawasan Internal (X3) .012 .081 .034 .152 .880 

a. Dependent Variable: abs_residual 

Sumber: data diolah oleh peneliti, 2021 
 

 

Berdasarkan Tabel 4.6, diketahui nilai Sig. Glejser dari partisipasi penyusunan 

anggaran adalah 0.327 > 0.05, nilai Sig. Glejser dari komitmen organisasi adalah 

0.762 > 0.05 dan nilai Sig. Glejser dari pengawasan internal adalah 0.880 > 0.05. 

Diketahui seluruh nilai Sig. Glejser dari masing-masing variabel bebas di atas 

0,05, maka disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 
 

4.1.9 Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

analisis regresi linear berganda (multiple linear regression). Analisis regresi linear 

berganda digunakan bila jumlah variabel independennya minimal berjumlah 

sebanyak 2 variabel independen. Penggunakan analisis regresi linear berganda 

dimaksudkan untuk menentukan pengaruh variabel bebas yang biasa disebut 

dengan 𝑋 terhadap variabel tak bebas yang biasa disebut dengan 𝑌. Tabel 4.7 

merupakan hasil analisis regresi linear berganda. 
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Tabel 4.11 Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa

      

 

 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 

 
t 

 

 
Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.347 2.687  .873 .390   

 Partisipasi 
Penyusunan 
Anggaran (X1) 

.621 .136 .469 4.576 .000 .748 1.336 

 Komitmen 
Organisasi (X2) 

.480 .103 .451 4.670 .000 .843 1.186 

 Pengawasan 
Internal (X3) 

.303 .134 .235 2.266 .032 .732 1.366 

a. Dependent Variable: Kinerja Anggaran (Y) 

Sumber: data diolah oleh peneliti, 2021 
 

Berdasarkan Tabel 4.7, diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai 

berikut. 

Y = 2.347 + 0.621X1 + 0.48X2 + 0.303X3 

 

 

Berdasarkan persamaan tersebut dapat diinterpretasi sebagai berikut: 

 

 Diketahui nilai konstanta adalah 2.347. Nilai tersebut dapat diartikan 

apabila partisipasi penyusunan anggaran, komitmen organisasi, 

pengawasan internal tidak berpengaruh terhadap variabel dependen kinerja 

anggaran, maka nilai variabel dependen kinerja anggaran adalah 2.347. 

 Diketahui nilai koefisien regresi dari variabel partisipasi penyusunan 

anggaran adalah 0.621, yakni bernilai positif. Hal ini berarti ketika 

partisipasi penyusunan anggaran meningkat sebesar 1 satuan, maka kinerja 

anggaran cenderung meningkat sebesar 0.621. 

 Diketahui nilai koefisien regresi dari variabel komitmen organisasi adalah 

0.480, yakni bernilai positif. Hal ini berarti ketika komitmen organisasi 
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meningkat sebesar 1 satuan, maka kinerja anggaran cenderung meningkat 

sebesar 0.480. 

 Diketahui nilai koefisien regresi dari variabel pengawasan internal adalah 

0.303, yakni bernilai positif. Hal ini berarti ketika pengawasan internal 

meningkat sebesar 1 satuan, maka kinerja anggaran cenderung meningkat 

sebesar 0.303. 

 
 

4.1.10 Uji Hipotesis 

 

4.1.10.1 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

 

Uji F bertujuan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara bersama-sama atau 

simultan terhadap variabel tak bebas kinerja anggaran. 

 
Tabel 4.12 Uji Pengaruh Simultan dengan Uji 𝑭 

 

ANOVAb
      

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 692.081 3 230.694 33.681 .000a 

 Residual 178.085 26 6.849 

 Total 870.167 29  

a. Predictors: (Constant), Pengawasan Internal (X3), Komitmen Organisasi (X2), Partisipasi 
Penyusunan Anggaran (X1) 

b. Dependent Variable: Kinerja Anggaran (Y) 

Sumber: data diolah oleh peneliti, 2021 

 

Berdasarkan Tabel 4.8, diketahui nilai F hitung 33.681 dan nilai Sig. adalah 0.000. 

Diketahui nilai F hitung 33.681 > F tabel 2.975 dan nilai Sig adalah 0.000 < 0.05, 

maka partisipasi penyusunan anggaran, komitmen organisasi, pengawasan internal 

secara bersama-sama atau simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

anggaran. 
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4.1.10.2 Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh masing- 

masing variabel independen terhadap variabel dependen. Tabel 4.9 menyajikan 

nilai koefisien regresi, serta nilai statistik t untuk pengujian pengaruh secara 

parsial. 

 
 

Tabel 4.13 Uji Signifikansi Pengaruh Parsial (Uji 𝒕) 
Coefficientsa

 

 

 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 

 
t 

 

 
Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.347 2.687  .873 .390   

 Partisipasi 
Penyusunan 
Anggaran (X1) 

.621 .136 .469 4.576 .000 .748 1.336 

 Komitmen 
Organisasi (X2) 

.480 .103 .451 4.670 .000 .843 1.186 

 Pengawasan 
Internal (X3) 

.303 .134 .235 2.266 .032 .732 1.366 

a. Dependent Variable: Kinerja Anggaran (Y) 

Sumber: data diolah oleh peneliti, 2021 

 

 
Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 4.9 diperoleh hasil: 

 

 Diketahui nilai koefisien regresi dari variabel partisipasi penyusunan 

anggaran adalah 0.621, yakni bernilai positif. Hal ini berarti partisipasi 

penyusunan anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja anggaran. 

Diketahui statistik t atau t hitung dari partisipasi penyusunan anggaran 

adalah 4.576 dan nilai Sig adalah 0.000, yakni < tingkat signifikansi 0,05, 

maka partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja anggaran. Sehingga disimpulkan partisipasi penyusunan anggaran 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja anggaran. 
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 Diketahui nilai koefisien regresi dari variabel komitmen organisasi adalah 

0.48, yakni bernilai positif. Hal ini berarti komitmen organisasi 

berpengaruh positif terhadap kinerja anggaran. Diketahui statistik t atau t 

hitung dari komitmen organisasi adalah 4.67 dan nilai Sig adalah 0.000, 

yakni < tingkat signifikansi 0,05, maka komitmen organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja anggaran. Sehingga disimpulkan komitmen 

organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja anggaran. 

 Diketahui nilai koefisien regresi dari variabel pengawasan internal adalah 

0.303, yakni bernilai positif. Hal ini berarti pengawasan internal 

berpengaruh positif terhadap kinerja anggaran. Diketahui statistik t atau t 

hitung dari pengawasan internal adalah 2.266 dan nilai Sig adalah 0.032, 

yakni < tingkat signifikansi 0,05, maka pengawasan internal berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja anggaran. Sehingga disimpulkan pengawasan 

internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja anggaran. 

 
 

4.1.11 Analisis Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (𝑅2) merupakan suatu nilai (nilai proporsi) yang mengukur 

seberapa besar kemampuan variabel-variabel bebas yang digunakan dalam 

persamaan regresi, dalam menerangkan variasi variabel tak bebas. 

Tabel 4.14 Koefisien Determinasi 
Model Su mmaryb

    

 
Model 

 
R 

 
R Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .892a .795 .772 2.61714 

a. Predictors: (Constant), Pengawasan Internal (X3), Komitmen Organisasi 
(X2), Partisipasi Penyusunan Anggaran (X1) 

b. Dependent Variable: Kinerja Anggaran (Y) 

Sumber: data diolah oleh peneliti, 2021 
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Berdasarkan Tabel 4.10, diketahui nilai koefisien determinasi (R-Square) adalah 

0,795. Nilai tersebut dapat diartikan variabel partisipasi penyusunan anggaran, 

komitmen organisasi, pengawasan internal mampu mempengaruhi kinerja 

anggaran sebesar 79.5% sisanya sebesar 100% - 79.5% = 20.5% dijelaskan oleh 

variabel atau faktor lainnya. 

 
 

4.2 Pembahasan 

 

4.2.1 Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran Terhadap Kinerja 

Anggaran 

Partisipasi dalam penyusunan anggaran adalah salah satu bentuk keterlibatan 

aparat pemerintah dalam suatu organisasi publik, untuk ikut serta melakukan 

kegiatan yang berhubungan dengan suatu pencapaian tujuan serta sasaran yang 

telah ditetapkan dalam anggaran organisasinya. Dengan diikutisertakannya aparat 

tersebut untuk dapat bertanggungjawab terhadap masing-masing tugas yang 

diemban, sehingga akan meningkatkan kinerjanya. 

Adanya partisipasi dalam penyusunan anggaran merupakan proses dimana 

individu terlibat dalam penyusunan target anggaran, lalu individu tersebut 

dievaluasi kinerjanya dan memperoleh penghargaan berdasarkan target 

anggarannya. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa partisipasi penyusunan 

anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja anggaran pada Balai 

Harta Peninggalan Medan, sehingga dalam hal ini hipotesis 1 diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa semua pihak dilibatkan dalam menyusun anggaran, program, 
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kegiatan dan banyaknya informasi yang diberikan oleh para pihak yang terlibat 

dalam pelaksanaan anggaran, serta setiap pihak memiliki pengaruh yang kuat 

terhadap proses penyusunan rencana anggaran (Lubis, 2016). 

 
 

4.2.2 Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Anggaran 

Komitmen organisasi yang kuat dalam diri individu akan menyebabkan individu 

berusaha keras mencapai tujuan organisasi, yaitu meningkatkan kinerja anggaran 

sesuai dengan tujuan dan kepentingan organisasi. Setiap individu harus memiliki 

komitmen organisasi di organisasi pemerintah dapat diharapkan memiliki 

pandangan yang positif serta berusaha berbuat yang terbaik untuk mencapai 

tujuan dan kinerja yang lebih baik lagi. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa komitmen organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja anggaran pada Balai Harta 

Peninggalan Medan, sehingga hipotesis 2 diterima. Hal ini menggambarkan 

bahwa komitmen organisasi yang meliputi Pimpinan dan seluruh komponen di 

dalam Balai Harta Peninggalan Medan telah mampu menjabarkan tugas pokok 

dan fungsi instansinya sehingga meningkatkan kinerja anggaran dalam rangka 

mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan (Marpaung, 2012). 

 
 

4.2.3 Pengaruh Pengawasan Internal Terhadap Kinerja Anggaran 

 

Dalam menyusun anggaran diperlukannya sebuah pengawasan internal 

agar pelaksanaan dalam menyusun sebuah anggaran dapat terarah dan menuju 

kepada tercapinya tujuan yang direncanakan. Sebagai contoh pengawasan internal 



66 
 

 

 

 

 

 

yang dilakukan Kantor Balai Harta Peninggalan Medan adalah adanya Satuan 

Pengawasan Internal yang dinamakan Inspektorat Jenderal Kementerian Hukum 

dan Hak Asasi Manusia yang berfungsi sebagai auditor atau pemeriksa internal 

bagi Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia termasuk Kantor Balai Harta 

Peninggalan Medan. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa pengawasan internal 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja anggaran pada Balai Harta 

Peninggalan Medan, sehingga dalam hal ini hipotesis 3 diterima. Artinya dalam 

penelitian ini Satuan Pengawasan Internal selalu membuat laporan, menerapkan 

teknik-teknik pemeriksaan, pemeriksaan sesuai dengan temuan-temuan 

pemeriksaan. Tujuan pemeriksaan juga selalu dinyatakan secara jelas oleh para 

staf Satuan Pengawasan Internal. Pimpinan objek yang diperiksa selalu 

menanggapi dengan baik terhadap pelaksanaan pemeriksaan yang dilakukan, 

laporan hasil pemeriksaan juga disampaikan dengan jelas. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Tri 

Wandari (2015) yang menunjukan bahwa pengawasan internal mempunyai yang 

positif dan signifikan terhadap kinerja anggaran. 

 
 

4.2.4 Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran, Komitmen Organisasi, 

dan Pengawasan Internal Terhadap Kinerja Anggaran 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa partisipasi penyusunan anggaran, 

komitmen organisasi, dan pengawasan internal secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja anggaran sehingga dalam hal ini hipotesis 4 



 

 

 

 

 

 

diterima. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil jawaban responden diantaranya 

Anggaran belanja di Satker kami telah tersusun secara logis yaitu adanya input, 

output, hasil dan capaian program, Anggaran belanja di Satker kami memuat 

informasi biaya satuan tenaga, material dan perlengkapan, total biaya kegiatan dan 

lokasi kegiatan, Ikut serta dalam penyusunan anggaran, Semua pihak dilibatkan 

dalam menyusun anggaran, program, dan kegiatan, Pimpinan dan seluruh 

komponen Satker, telah mampu menjabarkan tugas pokok dan fungsi instansinya, 

Penyusunan program dan kegiatan selama ini sudah mengakomodir tugas pokok 

dan fungsi Satker, Satuan Pengawasan Internal (SPI) selalu membuat laporan 

pemeriksaan sesuai dengan temuan-temuan pemeriksaan, SPI selalu menerapkan 

teknik-teknik pemeriksaan dalam melaksanakan tugasnya yang setuju dengan 

pertanyaan yang diajukan dari indikator partisipasi penyusunan anggaran, 

komitmen organisasi, dan pengawasan internal. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
 

5.1 Simpulan 

 

Dari hasil uji hipotesis dan pembahasan mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja anggaran maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja anggaran pada Balai Harta Peninggalan Medan. Hal ini 

menunjukkan bahwa semua pihak dilibatkan dalam menyusun anggaran, 

program, kegiatan dan banyaknya informasi yang diberikan oleh para 

pihak yang terlibat dalam pelaksanaan anggaran, serta setiap pihak 

memiliki pengaruh yang kuat terhadap proses penyusunan rencana 

anggaran. 

2. Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

anggaran pada Balai Harta Peninggalan Medan. Hal ini menggambarkan 

bahwa komitmen organisasi yang meliputi Pimpinan dan seluruh 

komponen di dalam Balai Harta Peninggalan Medan telah mampu 

menjabarkan tugas pokok dan fungsi instansinya sehingga meningkatkan 

kinerja anggaran dalam rangka mencapai tujuan organisasi yang telah 

ditetapkan. 

3. Pengawasan internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

anggaran pada  Balai  Harta  Peninggalan Medan, Hal  ini menunjukkan 
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bahwa Satuan Pengawasan Internal selalu membuat laporan, menerapkan 

teknik-teknik pemeriksaan, pemeriksaan sesuai dengan temuan-temuan 

pemeriksaan. 

4. Hasil pengujian menunjukkan bahwa partisipasi penyusunan anggaran, 

komitmen organisasi, dan pengawasan internal secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja anggaran. Hal ini 

dapat dilihat berdasarkan hasil jawaban responden diantaranya anggaran 

belanja di Satker kami telah tersusun secara logis yaitu adanya input, 

output, hasil dan capaian program. 

 

5.2 Saran 

 

Beberapa saran yang dapat dikemukakan oleh penulis berkaitan 

dengan hasil penelitian ini antara lain: 

1. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian 

sebaiknya perlu dilakukan penelitian menggunakan sampel yang 

lebih banyak dengan karakteristik yang lebih beragam dari instansi 

lain, sehingga diketahui lebih menggambarkan kinerja anggaran 

secara keseluruhan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian 

sejenis dapat beberapa variabel lain yang belum dimasukkan 

kedalam penelitian ini. 
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